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ABSTRAK

ANALISIS HUKUM ISLAM TENTANG PEMENUHAN HAK DAN
KEWAJIBAN SUAMI ISTERI DALAM KEGIATAN KHURUJ
FISABILILLAH 4 BULAN
(Studi Pada Jamaah Tabligh Bandar Lampung)

Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat rukunnya,
maka dapat menimbulkan akibat hukum. Yaitu dengan adanya akad tersebut dapat
menimbulkan hak dan kewajiban selaku suami isteri dalam sebuah keluarga, yang
meliputi adanya hak suami isteri secara bersama, hak suami atas isteri, hak isteri
atas suami. Termasuk di dalamnya adab suami terhadap isterinya. Jika suami isteri
sama-sama menjalankan tanggung jawabnya masing masing, maka akan
terwujudlah ketenteraman dan ketenangan hati, sehingga sempurnalah kebahagian
hidup berumah tangga. Dengan demikian, tujuan hidup berkeluarga akan terwujud
sesuai dengan tuntunan agama, yaitu sakinah, mawaddah, wa rahmah.

Permasalahan yang diteliti penulis yakni Bagaimana cara pemenuhan hak
dan kewajiban isteri yang ditinggalkan suami selama melakukan khuruj
fisabilillah 4 bulan dan tujuan dari penelitian skripsi ini adalah ingin mengkaji
tentang cara seorang suami untuk memenuhi hak dan kewajiban terhadap isteri
yang ditinggal selama melakukan kegiatan khuruj fisabilillah 4 bulan serta hak
dan kewajiban apa yang harus dilakukan seorang isteri selama suami melakukan
kegiatan khuruj fisabilillah 4 bulan,’ "~ © '

Jenis penelitian_ini merupakan penelitian field reseaach (lapangan). Sifat
penelitian ini deskripsi analitik. Metode pengumpuIAa,n\data dilakukan dengan cara
interview dengan pihak “yang-bersangkutan’ yaitt™Jamaah Tabligh Bandar
Lampung dan dokumentasi yaitu data yang diperoleh melalui bahan kepustakaan
yang berhubungan teritangy/peritehtihan | RdkAdankewajiban suami isteri dalam
kegiatan khuruj fisabilillah Tbtg@mm?rl\ﬁt?d{@nahsa secara kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitiah]Vtata/ jaaah tabligh memberikan nafkah
kepada isterinya yaitu dengan menghitung berapa biaya yang dibutuhkan isteri
dan anak dalam 1 hari kemudian dari nafkah harian tersebuat dijumlahkan sesuai
dengan lama waktu suami melakukan khuruj fisabilillah dan hasil dari
penjumlahan itulah yang nanti akan diberikan suami sebelum melakukan khuruj
fisabilillah. Dan pemenuhan hak dan kewajiban suami selama melakukan khuruj
fisabilillah tidak bertentangan dengan Hukum Islam karena sebelum suami
melakukan khuruj fiasabilillah hak dan kewajiban suami terhadap isterinya sudah
terpenuhi terlebih dahulu dan hal ini juga sesuai dengan kompilasi Hukum Islam
tentang kewajiban suami terhadap isteri pasal 80 ayat 4a.
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Artinya: Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri,
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu
cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang fasik”. (QS. At-Taubah 24)*
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut terlebih dahulu
penulis akan jelaskan pengertian judul. Sebab judul merupakan kerangka dalam
bertindak, apalagi dalam suatu penelitian ilmiah. Hal ini untuk menghindari
penafsiran di kalangan pembaca. Maka perlu adanya suatu penjelasan dengan
memberi arti beberapa istilah yang terkandung di dalam penelitian ini.

Penelitian yang akan penulis lakukan adalah berjudul:’ANALISIS HUKUM
ISLAM TENTANG PEMENUHAN HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI
ISTERI DALAM KEGIATAN KHURUJ FISABILILLAH 4 BULAN (Studi
Pada Jamaah Tablig bandar lampung)”. Adapun istilah-istilah yang perlu
penulis jelaskan adalah sebagai berikﬁt: | .

a. Analisis adalah periyel/igi_lfan terhadap suatuﬁap:e\rist’iwa (perbuatan,karangan

= -
= - = .
= oo

dan segalanya), untuk rﬁléﬁdafpatkan “fakta yang tepat (asal usul,sebab
bab seh U?‘J;‘E’EHSITAS ISLAM NEGERI
penyebab sebenarnya)ey A PRI INIT A D
RADEN INTAN
b. Hak dapat diartikan wewenafg/@dtaul kek(asaan yang secara etis seseorang
dapat mengerjakan, memiliki, meninggalkan, mempergunakan atau menuntut

sesuatu. Hak juga dapat berarti panggilan kepada kemauan orang lain dengan

perantara akalnya, perlawanan dengan kekuasaan atau kekuatan fisik untuk

’Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai
pustaka,1997), h,37.



mengakui wewenang yang ada pada pihak lain.®> Dapat disimpulkan bahwa
hak adalah sesuatu yang mutlak menjadi milik kita dan penggunaannya
tergantung kepada kita sendiri.

c. Kewajiban ditempatkan sebagai salah satu hukum syara’, yaitu suatu
perbuatan yang apabila dikerjakan akan mendapatkan pahala dan jika
ditinggalkan akan mendapatkan dosa.* Maka dapat diartikan bahwa
kewajiban adalah sesuatu yang harus dilakukan dengan penuh rasa tanggung
jawab.

d. Suami adalah pasangan hidup isteri dan sebagai kepala keluarga dalam suatu
rumah tangga yang mana suami mempunyai suatu tanggung jawab yang
penuh dalam suatu keluarga dan suami mempunyai peranan yang penting
sebagai pengambil keputusan dan kebijakan dalam persoalan-persoalan yang
dihadapi oleh rumah tangganya bahkan suami juga dituntut sebagai pencari
nafkah untuk keluarganya.

e. lIsteri adalah seorangiﬁe“[g_i}gg-yemikabﬁrr:_"“y‘a?n_@:\berjenis kelamin wanita.

Seorang wanita @agaw_aprqemu@wmngw ISorapgR pria dengan terjadinya

sebuah perniakahan mér@ﬁa‘ ébﬁﬁsek%ali S(}e{ml isteri.
LAMPUNG
f. Khuruj adalah meluangkan waktu untuk secara total berdakwah dari masjid
ke masjid, berkeliling dari kampung ke kampung, dari kota ke kota, bahkan

mencapai antar negara, dengan meninggalkan isteri dan keluarga.

*Abuddin nata., Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada,2013), h. 117.
*Ibid, h. 122.



g. Fisabilillah adalah orang yang berjuang di jalan Allah dalam pengertian luas
sesuai dengan yang ditetapkan oleh para ulama fikih. Intinya adalah
melindungi dan memelihara agama serta meninggikan kalimat tauhid.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan, yang dimaksud judul skripsi

ini adalah bagaimana hukumnya bagi suami yang melakukan kegiatan khuruj
fisabilillah yang tidak memenuhi kewajibannya sebagai suami selama melakukan
khuruj.
B. Alasan Memilih Judul

Ada beberapa alasan yang mendorong penulis untuk memilih judul srkipsi
ini:

1. Menikah merupakan sunnatullah karena apabila seseorang menikah dengan
bekal keimanan dan ketakwaan mengharap ridha allah maka akan menjadi
ibadah dan berkah. Oleh karena. itw, penulis sengaja menulis judul “Analsis
Tentang Pemenuhan Hak dan Kewjiban Suami Isteri Dalam Kegiatan Khuruj
Fisabilillah 4 Bulan”».fﬁéhﬂiﬁg_g% dapat menjafd??lhqu yang bermanfaat dalam
kehidupan kita b@mpg@mgge[;,mgsygqgmy'mqp@gw dan beragama, karena

f} "\"b =R AT "':. )
suami mempunyai halCuém @Waii‘*laaklﬁn{ui{iki{enafkahi isteri dan anaknya

LAMPUNG
dan apabila suami pergi dalam waktu yang cukup lama untuk berdakwah di
jalan allah bagaimanakah pemenuhan kewajibannya untuk menafkahi isteri
dan anaknya. Oleh karena itu penulis bermaksud mengangkat judul ini agar
tidak terjadi kesalahpahaman di tengah masyarakat mengenai suami yang

pergi selama 4 bulan untuk berdakwah dengan meninggalkan anak dan

isterinya. Karena yang kita tahu apabila suami tidak memberikan nafkah



kepada isterinya selama 3 bulan berturut-turut maka jatuhlah talak suami
terhadap isterinya.

2. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini merupakan bidang ilmu
kesyari’ahan yang penulis kaji di fakultas syari’ah, serta untuk memenuhi
salah satu syarat dalam penyelesaian studi strata 1 (satu) pada Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

C. Latar Belakang masalah

Perkawinan merupakan salah satu sunnatulah yang umum berlaku pada
semua makhluk Tuhan, baik manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan.’Hal ini
berdasarkan pada firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Adz-Dzariat ayat 49

yang berbunyi sebagai berikut:
_ 11/’}{// e o o w & .
Oj};u\.‘sﬂﬁj gﬁ’)) Lal> £ o ‘;J&U'fj

Artinya: Dan segala:-sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu

p—
e

mengingat kebesaran AllaH & i, g

4
-

Allah SWT jugatbéirw E” SN jri o g)t yasiin ayat 36 yang
Fmﬁ“ jl__lx: ]Qu‘, F

berbunyi sebagai berikut:
Y1 Sebag LAMPUNG

< f :‘E,/ ’E’,.a)‘ f:‘; < @2 //5.59.4/// .ip//’)
Y L&-f)/m:é-\:aﬁ.)‘ u.”ép)w% LA./A L@.l& C‘))Y‘L}l’ Ls:.\,”ubg_,w

1) Ogelas

5 Sayyid sabiq, Fikih Sunnah 6, (Bandung , PT. Al-maarif,1980), h. 7.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: Transliterasi Model Kanan Kiri
(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2006), h. 417.



Artinya: “Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.’

Perkawinan merupakan satu cara yang dipilih allah swt sebagai jalan bagi
manusia untuk memperoleh keturunan, berkembang biak dan menjaga kelestarian
hidupnya, setelah masing-masing pasangan siap melakukan perannya yang positif
dalam mewujudkan tujuan perkawinan.

Tuhan tidak mau menjadikan manusia seperti makhluk lainnya, yang hidup
bebas mengikuti nalurinya, dan berhubungan antara laki-laki dan perempuan
secara bebas tanpa mengikuti aturan. Akan tetapi demi menjaga kehormatan dan
martabat, Allah membuat hukum sesuai dengan martabat manusia sebagai
khalifahnya di muka bumi.’Dengan demikian hubungan antara laki-laki dan
perempuan diatur secara terhormat dan didasarkan saling meridhai dengan ucapan
ijab dan gabul dan- dihadiri saksi-saksi seabgai lambang dari-adanya kesepakatan
kedua mempelai. Serta toleré'_n—sli_fying tulus i\lghjg;’ﬂiﬁakkan atas dasar nilai-nilai

kebenaran, keadilan dany gempkrasiTAS 1S AM NEGER!

PANEAN INTAN . )
Tujuan perkawinan mén‘uﬁ}tgdarﬁé! ILI&!n] iéﬂiﬁ untuk memenuhi petunjuk
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keluarga dalam rangka menghadirkan keluarga yang harmonis, sejahtera dan

bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga,

sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya

’ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: Transliterasi Model Kanan Kiri
(Bandun%: CV. Penerbit Diponegoro, 2006), h. 353.
Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam Perspektif Fikih dan Hukum Positif.
(‘Yogyakarta,uii press, 2001), h.21.



keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga timbul kebahagiaan, yakni kasih
sayang antara anggota keluarga.’

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Perkawinan adalah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
ketuhanan yang Maha Esa’®. Dasar hukum pemenuhan kewajiban suami kepada
isteri terdapat pada Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 Ayat 2, yang menyatakan
bahwa suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

Khuruj fisabilillah adalah suatu kegiatan yang meluangkan waktu para
anggota jamaah tabligh untuk secara total berdakwah. Kegiatan ini dilakukan
dengan cara meninggalkan keluarga sementara waktu untuk berdakwah dari
masjid ke masjid dan mengajak umat Islam agar selalu taat dan patuh terhadap
perintah Allah. Dalam melakukan kegiatan khuruj tersebut para anggota jamaah
tabligh mengandalkan bia’&atfjgsr}giri un;}u(!_(_;’,kéﬁeﬂuan sehari-hari selama
melakukan khuruj, m@g@zmﬁ@q@myg@mm [keberbagai penjuru desa, kota
bahkan manca negara dalanﬁa%g@ ggl{&!&u]ﬂ%r!‘tg;%ﬂ &Atara 3 hari, 10 hari, 40 hari
dan 4 bulan. Pada saat berdakwlaﬁl‘p;;lr;ﬂj[jrr?;;ﬁ meninggalkan isteri dan anak,
sebagai seorang suami tentunya tanggung jawab terhadap isteri dan anak harus
tetap dilakukan karena setiap anggota keluarga telah memiliki hak dan

kewajibannya masing-masing. Jika suami isteri sama-sama menjalankan tanggung

jawabnya, maka akan terwujudlah ketenteraman dan ketenangan hati, sehingga

® Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h.22.

10 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (jakarta: CV Akademika
Pressindo, 1995 h.114.



sempurnalah kebahagian hidup berumah tangga. Dengan demikian, tujuan hidup
berkeluarga akan terwujud sesuai dengan tuntunan agama, Yaitu sakinah,
mawaddah wa rahmah.**

Berdasarkan uraian permasalahan diatas penulis berkeinginan mengangkat
judul Analisis hukum islam tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri
dalam kegiatan khuruj fisabilillah 4 bulan, karena berdasarkan Undang-Undang
No 1 tahun 1974 tentang perkawinan dan kompilasi hukum Islam, bahwa seorang
isteri mempunyai hak dari suaminya dan menjadi kewajiban yang harus dipenuhi
suami terhadap isterinya. Apabila ada salah satu pihak yang tidak memenubhi
kewajiban yang semestinya maka dia melanggar hak pasangannya. Berdasarkan
hal tersebut maka penulis berniat melakukan penelitian ini agar dapat mengetahui
apakah aturan yang ada dengan kegiatan yang dilakukan jamaah tabligh sesuai
atau tidak dengan hukum Islam.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian Iatafbﬂﬁ@lqg diataagfﬁiak?_aapat diambil suatu rumusan

masalah di atas yaitu sebagal be“kHTﬁ‘S ISLAM NEGERI
1. Bagaimana cara suamﬁs?ém%ri%nmﬁ%a;{é&gn kewajiban terhadap isteri

yang ditinggalkan selama ;ijl‘l;néT;Lu{I:am kegiatan khuruj fisabilillah 4

bulan?

2. Bagaimana analisis hukum Islam tentang pemenuhan hak dan kewajiban

suami isteri dalam melakukan kegiatan khuruj fisabilillah 4 bulan?

1 Abdul Rahman Gozali, Op. Cit,h. 155.



E. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

a. Untuk mengetahui cara pemenuhan hak dan kewajiban suami yang
melakukan kegiatan khuruj fisabilillah selama 4 bulan.

b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam tentang cara pemenuhan hak
dan kewajiban suami yang melakukan khuruj fisabilillah 4 bulan.

2. Kegunaan
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini di harapkan dapat menambah kekayaan khasanah ilmu bagi
masyarakat tentang perkawinan khususnya yang berkaitan dengan hak dan
kewajiban suami isteri.

b. Sebagai syarat.untuk memperoleh gelar sarjana hukum<(S.H) pada Fakultas
Syari’ah Universitaﬂﬁa\ﬁﬁ’it?;}geri Radgg:ﬁ;t?niﬁampung.

F. Metode PenelitianJn{VERSITAS [SLAM NEGERI

RADEN INTAI
1. Jenis dan sifat peneliﬁ\éﬁ&‘-D‘—-u"\! INTAN

LAMPUNG
a. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research)*? dalam hal ini data

maupun informasi bersumber dari jamaah tablig Bandar Lampung.

?Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: CV. Mandar Maju,
1996), h. 81.



b. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskripsi analitik, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis mengenai subjek yang di teliti.

2. Jenis Data dan Sumber data
Jenis data dalam penelitian ini ada dua, yaitu:

a. Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yang di peroleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Sumber data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak-pihak yang
bersangkutan khususnya Jamaah Tablig Bandar Lampung.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang mendukung sumber data primer.
Sumber data'dalam. penelitian ini yaitu diperoleh dan bersumber dari Al-Qur’an,
hadis,kitab-kitab figh,buku-buku dan Iiteratur}yang ada_hubungannya dengan

pokok pembahasan. A N
g

. i 2
4
7

3. Populasi dan SamphingERSITAS ISLAM NEGER]
: RADEN INTAN . :
Populasi adalah semua indivi %&ahé &lrﬁserbléh[%éarl sampel yang hendak di
LAMPUNG

generalisasikan, yang menjadi polpulasi dalam penelitian ini adalah Jamaah
Tabligh Bandar Lampung yang pernah melakukan kegiatan khuruj fisabilillah 4

bulan, yaitu sebagai tempat dimana penulis akan melakukan sebuah penelitian.
Sedangkan sampling adalah metode atau teknik untuk memperoleh sampel

yang akan di wakili populasi, dalam hal menentukan anggota sampel dengan jenis

purposive sampel, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap beberapa orang



Jamaah Tablig Bandar Lampung dan tidak semua Jamaah Tablig Bandar
Lampung yang pernah melakukan kegiatan khuruj fisabilillah 4 bulan dan tidak
semua kelompok rumpun dalam populasi itu diselidiki.*® Jadi yang di maksud
Purposive Sampel disini adalah titik semua individu di jadikan sampel. Tetapi
sampel ditarik sesuai dengan kepentingan dan dianggap mampu mewakili yang
lain, maka dalam penelitian ini akan diambil 7 orang sampel Jamaah Tablig
Bandar Lampung yang pernah melakukan kegiatan khuruj fisabilillah 4 bulan.
4. Metode Pengumpulan Data
Mengenai pengumpulan data penulis menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode interview
Penelitian ini penulis menghimpun data dengan cara wawancara Yaitu
intervew merupakan suatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh 'informasi dari terwawancara.*Pada saat melaksanakan wawancara
penulis berhadapan-.. langsung dengan orang yang di_wawancarai dengan
mempersiapkan daftar pertaﬁyé.éfrfge,s,uai denga}g‘dﬁt@yang penulis butuhkan, dan
yang penulis wawanca@i‘mtgfra{@jrﬁ@agm_ TabligBandgr Lampung yang pernah

H - i:::’ "Q i: R\I., ;\',_. - f':. f‘l
melakukan kegiatan khuruj ﬁsab"ilmdhh‘ku}é#_ [AN
LAMPUNG
b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu suatu cara untuk mencari cara mengenai hal-hal atau

variable yang berupa catatan, buku, surat kabar dan sebagainya.’> Metode

BKartini Kartono, Pengantar Metodologi Dan Riset sosial, (Bandung: Mandar
Maju,1986), h. 148

1 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 95.

>Sutrisno Hadi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:rinika Cipta
1991), h. 202.



digunakan khususnya dalam memperoleh data tentang demografi dan geografis
Jamaah Tablig Bandar Lampung.
5. Metode Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul kemudian diolah, pengolahan data dilakukan
dengan cara:
a. Pemeriksaan data (Editing)
Yaitu mengoreksi data yang sudah cukup lengkap, sudah benar, dan sesuai
atau relevan dengan masalah yang dikaji.
b. Rekonstruksi Data (Recontructing)
Yaitu penyusunan ulang data teratur, berurutan, logissehingga mudah di
pahami dan diinterprestasikan.
c. Sistematisasi Data (sistematizing)
Yaitu menempatkan data menurut-kerangka sistematika bahasa berdasarkan
urutan masalah.*®

6. Metode Analisis Data™ . ST

i 2
. 4

Pengolahan analisis|\/datas jgkan |digunakarn- metode analisis kualitatif
: . BANEN INTAN
maksudnya ialah penelitian yafng Ql‘{ﬂﬁl JJéiLrIprT[aan cenderung menggunakan
LAMPUNG
analisis sebagai berikut:
Metode berfikir induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus atau
pristiwa-pristiwa yang konkrit kemudian dari fakta itu ditarik generalisasi-

generalisasi yang mempunyai sifat umum.'” Metode ini di gunakan untuk

menganalisis data kemudian untuk mengambil sebuah kesimpulan yang bersifat

16 AbdulKadir Muhammad, Hukum dan Penelitian, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,
2014), h. 126.
17 Sutrisno Hadi, Op. Cit.



umum. Metode ini penulis akan pergunakan untuk menyaring atau menimbang
data yang telah terkumpul, dan dengan metode ini data dianalisis sehingga di

dapatkan jawaban yang benar dari pembahasan skripsi ini

==
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A. Pengertian Hak dan Kewajiban.
a. Hak

Hak dapat diartikan wewenang atau kekuasaan yang secara etis seseorang
dapat mengerjakan, memiliki, meninggalkan, mempergunakan atau menuntut
sesuatu. Hak juga dapat berarti panggilan kepada kemauan orang lain dengan
perantara akalnya, perlawanan dengan kekuasaan atau kekuatan fisik untuk
mengakui wewenang yang ada pada pihak lain.

Poedjawijatna mengatakan bahwa yang dimaksud dengan hak ialah semacam
milik, kepunyaan, yang tidak hanya merupakan benda saja, melainkan pula
tindakan, pikiran dan hasil pemikiran itu. Jika seorang laki-laki mempunyai hak
atas seorang| perempuan yang dinikahinya, maka laki-laki tersebut berwenang,
berkuasa untuk bertindak memenuhi kebuhan hidup isterinya :

Hak itu merupakan Wewenang dan bukan kekuatan maka hak merupakan
tuntutan, dan terhadap 9‘ra»r19flilg Ir}:ﬂf blt}JbrI]ak btumnr]%r,";[nlﬁ)u'kan kewajiban, yaitu
kewajiban menghormati terlaksarianya hakifiak jofarfg lain. Dengan cara demikian
orang lain pun berbuat yang sla*rf%r“d z&‘&rrrrfya dan dengan demikian akan

terpeliharalah pelaksanaan hak asasi manusia itu.

b. Kewajiban

Kewajiban memegang peranan penting dalam pelaksanaan hak. Namun perlu
ditegaskan disini bahwa kewajiban bukan merupakan keharusan fisik, tetapi

berwajib yaitu wajib yang berdasarkan kemanusiaan, karena hak yang merupakan

18 Abuddin Nata, Loc. Cit.



sebab timbulnya kewajiban itu juga berdasarkan kemanusiaan. Dengan demikian,
orang Yyang tidak memenuhi kewajibannya berarti telah memperkosa
kemanusiaannya. Sebaliknya orang yang telah melaksanakan kewajiban berarti
telah melaksanakan sikap kemanusiaannya.™
1. Hak dan Kewajiban Suami Isteri

Jika suami isteri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya masing-masing,
maka akan terwujudlah ketenteraman dan ketenangan hati sehingga sempurnalah
kebahagian hidup berumah tangga. Dengan demikian, tujuan hidup berkeluarga
akan terwujud sesuai dengan tuntunan agama, yaitu sakinah, mawaddah, wa
rahmah. Dengan adanya akad nikah, maka antara suami dan isteri mempunyai hak
dan tanggung jawab secara bersama, yaitu sebagai berikut.

a. Suami dan isteri dihalalkan mengadakan hubungan seksual. Perbuatan ini
merupakan kebutuhan suami- isteri yang dihalalkan secara timbal balik.
Suami isteri halal melakukan apa saja terhadap isterinya, demikian pula
bagi isteri terhada}ifsljg\rjﬁlipya. Mmga?ahﬂ kenikmatan hubungan

merupakan hak bagi suamisistercyang dilakukan sgeara bersamaan.

b. Haram melakukan peimk&&—a ﬂn))a{ k!alk sJafml maupun isteri tidak boleh
LAMPUNG
melakukan pernikahan dengan saudaranya masing-masing.
c. Dengan adanya ikatan pernikahan, kedua belah pihak saling mewarisi
apabila salah seorang diantara keduanya telah meninggal meskipun

meskipun belum bersetubuh.

d. Anak mempunyai nasab yang jelas.

9 Ibid, h. 122.



e. Kedua belah pihak wajib bertingkah laku dengan baik sehingga dapat

melahirkan kemesraan dalam kedamaian hidup.?

Hal ini berdasarkan firman allah dalam surat An-Nisa ayat 19:

deo
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Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan
bergaulah dengan mereka menurut cara yang patut.(maka bersabarlah) karena
boleh jadi kamu tidak mempunyai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan
yang banyak padanya.?*

2. Dasar Hukum Kewajlban Suami Istert.

Dasar hukum mengenai hak/dan kewajlban suaml-lste[l terdapat dalam Al-Qur’an

- _and
\ 4 ’,.T.'-'

dan hadits yaitu sebagai berlkut .
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*Tihami dan sohari sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 153-154.

*! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: Transliterasi Model Kanan Kiri
(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2006), h. 64.



Artinya: Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (isteri), karena Allah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan),
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka
perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada. Perempuan-perempuan yang kamu
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu memberi nasihat kepada mereka,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah
mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
alasan untuk menusyuzkannya. Sungguh, Allah Maha Tinggi, Maha Besar. (Q.S.
An-Nisa ayat 34).%
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Artinya: wahai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar dan keras yang tidak durhaka kepada Allah

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.(Q.S. At-Tahrim Ayat 6).%

Hakim meriwayatkan dari Aisyah:
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Dari aisyah, ia berkata: saya berﬁaﬂy%hgqqqg @sulullah SAW: Siapa orang yang
paling besar haknya terhadap perempuan? Jawabnya: Suaminya. Lalu saya

bertanya lagi: Siapakah orang yang paling haknya terhadap laki-laki? Jawabnya:

ibunya.

*? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: Transliterasi Model Kanan Kiri
(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2006), h. 66.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: Transliterasi Model Kanan Kiri
(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2004), h. 448.

** Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram dan Terjemah, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2010), h. 457.
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Artinya: Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah
dari hartanya yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani seseorang
melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan setelah kesempitan. (Q.S. At-Thalaq Ayat 7).

Dalam Kompilasi Hukum Islam, kewajiban suami isteri di jelaskan secara rinci

sebagai berikut:

1.

1.

Pasal 77

Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar dari
susunan masyarakat.
Suami' isteri-wajib saling cinta. mencintai, hormat menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.
Suami isteri memikﬁifk\éii\_i_\a\jtban untqtgf_fjién@%uh dan memelihara anak-
anak mereka, baiky ﬁ}érﬁye[fm’s ettumbutianG fdsmani, rohani maupun
kecerdasannya dan pejngd';& Ha mLuT A [%l

LAMPUNG
Suami isteri wajib memelihara kehormatannya.
Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada pengadilan agama.

Pasal 78

Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: Transliterasi Model Kanan Kiri

(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2006), h. 446.



2. Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) ditentukan oleh suami
isteri bersama.?

Pasal 80

1. Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan rumah tangganya, akan tetapi
mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan
oleh suami isteri bersama.

2. Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

3. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada isterinya dan memberi
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama,
dan bangsa.

4. Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung:

a. Nafkah; kiswah dan tempat kediaman bagi isteri
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri

dan anak. pr— p—

<5 - i P
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c. Biaya pendidjkan bagi angik. o T
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

5. Kewajiaban suami tefhladap istefinya [sépepi fefsebut apda ayat (4) huruf a
dan b di atas mulai berlakL}S&t’r}Qéﬁ [a‘]d[édt{énkin sempurna dari isterinya.

6. Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.

7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (2) gugur apabila isteri
nuUSyus.
Pasal 81

%6 Abdul Rahman Ghozali, Op.Cit. h. 157-158.



Tentang Tempat Kediaman
. Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi isteri dan anak-anaknya,
atau bekas isteri yang masih dalam iddah.
. Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk isteri selama
dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau iddah wafat.
. Tempat kediaman disediakan untuk melindungi isteri dan anak-anaknya
dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan tenteram.
Tempat kediaman juga berfungsi sebagai penyimpanan harta kekayaan,
sebagai tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga.
. Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuannya
serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya,baik
berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun sarana penunjang lainnya.

. Pasal 82

Kewajiban suami yang beristeri I’ebih dari seorang

. Suami yang mempa@a‘[ﬁ}%j lebih ~ga}{i"_',s“éo_famg berkewajiban memberi
tempat tinggal Lquxhxgﬁm'{mgypSIl_gegapNE‘@gjgg-masing isteri  secara

. RANEN INTAN . :

berimbang menurut bbsﬁraéeﬂhg/a] ﬁ%&lbaf&&a yang ditanggung masing-
LAMPUNG

masing isteri, kecuali jika ada perjanjian perkawinan.

Dalam hal para isteri rela dan ikhlas, suami dapat menempatkan isterinya

dalam satu tempat kediaman.?’

21 |bid. h. 161-163



3. Hak dan Kewajiban Suami Isteri Dalam Rumah Tangga.

Berdasarkan kesimpulan hak-hak yang diwajibkan dalam Islam, bagi masing-
masing suami isteri memiliki hak-hak dan kewajiban antara yang satu dengan
yang lain.?®

a. kewajiban suami isteri.

Dalam kompilasi hukum Islam di sebutkan bahwa, kewajiban suami isteri,
secara rinci, adalah sebagai berikut:

1. Suami memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga
yang sakinah, mawadah, dan rahmah yang menjadi sendi dasar dari
susunan masyarakat.

2. Suami isteri wajib saling mencintai, menghormati, setia, dan memberi
bantuan lahir batin.

3. Suami isteri.memikul kewajiban-untuk mengasuh dan'memelihara anak-
anak mereka;. baik mengenai pertumbuhan jasmani, - rohani, maupun
kecerdasannya, sertadp’&fdjgikf;n agam%_rfl}_lg: __N

4. Suami isteri wajibmemelinarakeharmaenyaGER |

RADEMN INTAL . .
5. Jika suami atau istéﬁi‘r’hgglai‘(gn]ﬁl@!vdaﬂir'bbnlnya, masing-masing dapat
LAMPUNG
mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama.?

28 Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2012), h. 143.
% Tihami dan Sohari Sahrani, Op. Cit. h. 157.



b. Kewajiban suami terhadap isteri

Hak-hak isteri yang wajib dilaksanakan suami adalah sebagai berikut.
1. Mahar.

Mahar dalam bahasa arab shadaq. Asal isim mashdar dari kata ashdaga,
mashdarnya ishdaq diambil dari kata shidgin (benar). Dinamakan shadaq
memberikan arti benar-benar cinta nikah inilah yang pokok dalam kewajiban
mahar atau maskawin.

Pengertian mahar menurut syara’ adalah sesuatu yang wajib.® Kewajiban
mahar di bebankan suami bukan pada isteri karena suami lebih kuat dan lebih
banyak usahanya dari pada isteri. Berikut ini dalil tentang pensyariatan mahar dan
hukumnya wajib.*

Hal ini berdasarkan firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 4:

}ﬂﬂ

- - '/‘/ ; PR > ~ I~ o o A
~/ //"/}o.w s Y /.9 A (e AR w““}/ A /.:/ -

S B el ’_’_, -

Artinya: Dan berikanlah maskawm (mahar) kepada erempuan (yang kamu
nikahi) sebagai pembgriaht yang Apendh- kéfetaan Ckémudian, jika mereka

menyerahkan kepada kamu@e@a?}q id“ﬁrl qsk@Yvin) itu dengan senang hatl
maka terimalahn dan nik TT] p?rpbg(rj\an itu dengansenang hati."

Mahar disyariatkan Allah untuk menganggkat derajat wanita dan memberi
penjelasan bahwa akad pernikahan ini mempunyai kedudukan yang tinggi. Oleh

karena itu Allah mewajibkan kepada laki-laki bukan kepada wanita, karena laki-

%0 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat
Khitbah, Nikah dan Talak, (Jakarta, Amzah, 2014), h. 174.

%! 1bid, h. 176.

%2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: Transliterasi Model Kanan Kiri
(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2006), h. 61.



laki lebih mampu berusaha. Mahar diwajibkan padanya seperti halnya seluruh
beban materi. Isteri pada umumnya di nafkahi dalam mempersiapkan dirinya dan
segala perlengkapannya yang tidak dibantu oleh ayah dan kerabatnya, tetapi
manfaatnya kembali kepada suami. Oleh karena itu, merupakan sesuatu yang
relevan suami dibebani mahar untuk diberikan kepada sang isteri.

Mahar ini dalam segala bentuknya menjadi penyebab suami tidak terburu-buru
menjatuhkan talak kepada isteri karena yang ditimbulkan dari mahar tersebut
seperti penyerahan mahar yang diakhiri, penyerahan mahar bagi wanita yang
dinikahinya setelah itu dan juga sebagai jaminan wanita ketika ditalak.*®

2. Nafkah.

Nafkah wajib semata karena adanya akad yang sah, penyerahan diri isteri
kepada suami, dan memungkinkannya bersenang-senang. Syariat mewajibkan
nafkah atas suami terhadap isterinya, Nafkah-hanya diwajibkan atas suami, karena
tuntutan akad nikah:.dan karena keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana
isteri wajib taat kepada su’é?rﬁ{f}?!glu meqygqaﬁy_é\mengatur rumah tangga,

mendidik anak-anaknya ¥ VERSITAS ISLAM NEGER]

Isteri wajib bersikap wajra%r%}aalgai(:%gri\él‘;;éﬁ [ﬁ‘z’alam nafkah, tempat tinggal,
makanan, minuman, dan dalamLt.)L;‘r;c;glléi[jr]hb{;k untuk mereka maupun untuk
anak-anak mereka, karena berlebihan dalam hal tersebut dan mengikuti berbagai
model, membuat isteri berganti-ganti alat perabot rumah tangga dalam berbagai
acara. Bukankah hal itu dapat merusak, sesungguhnya hal itu dapat membuat

cemburu, karena sebagian tetangga dan kerabat melakukannya. Semua itu

 bid, h. 177-178.
% Ibid, h. 212-213



berlebihan dan sia-sia. Allah pun telah melarangnya secara tegas. Ketika nafsu
manusia tunduk kepada semua ini, maka akan menghadapi kesulitan karena
ketamakannya yang tidak mengenal cukup dan batas.

Sebagaimana arus perkembangan berbagai model di era sekarang, mereka
mengganti dan mengubah-ubah mode agar diikuti dan barang-barang
dagangannya bisa laku keras tanpa mempedulikan penderitaan seseorang. Secara
tidak langsung mereka berusaha mengalihkan harta kekayaan yang dimiliki
seseorang kepada hal yang tidak lebih bermanfaat. Dengan demikian, tanpa
disadari telah menundukkan manusia pada nilai materiil dan lahiriah.

3. Adil dalam muamalah dan Baik dalam Mu’asyarah.

Suami wajib menjaga dan memelihara isteri dari segala hal yang
menghilangkan  kehormatannya, atau mengotori kehormatannya, atau
merendahkan derajatnya, dan atau -yang memalingkan pendengarannya karena
dicela.®

Alangkah indahnya syaﬂ’a_thIg\r«r-ll\yang mgpggt:ufﬁlbungan suami isteri sampai
pada hubungan yang Lepjih/gmyg;q;ﬁﬁkgrjI_wppmgg@gﬂign. Disini suami wajib
memelihara isterinya dan diﬂ%ﬁ%t@ gtje}%g] g%{lzj‘r\rﬁb&i'kbadah agar mammpu dalam
melaksanakan hak keluarga. Lethr;‘sda‘llr:lltwl;]rlii;m memberi motivasi bagi yang
melaksanakan hak tersebut sebagaimana yang diberitakan oleh Nabi yang benar

dan dibenarkan bahwa suami yang melaksanakan kewajiban ini mendapat

pahala.®

% bid, h. 216 - 217
% Ibid, h. 221.



c. Kewajiban isteri terhadap suami.

Hadits Tentang kewajiban isteri terhadap suami, Rasulullah SAW
menegaska:
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Dari Abdullah bin Umar ra. Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Hak suami
terhadap isterinya adalah tidak menghalangi permintaan suaminya kepadanya
sekalipun sedang diatas punggung unta, tidak berpuasa walaupun sehari saja
selain dengan izinnya, kecuali puasa wajib. Jika ia tetap berpuasa, ia berdosa
dan puasanya tidak diterima. la tidak boleh memberikan sesuatu dari rumahnya
kecuali dengan izin suaminya. Jika ia memberikannya maka pahalanya bagi
suaminya dan dosa untuk dirinya sendiri. la tidak keluar dari rumahnya kecuali
dengan izin suaminya. Jika ia berbuat .demikian maka Allah akan melaknatnya
dan para malaikat memarahinya sampai tobat dan pulang kembali sekalipun
suaminya itu zalim. -

Hak-hak suami yang wajibndfla'Kijf_:tf}aI;an istqgjﬁgaﬁh“sebagai berikut.
1. Mematuhi suamiyn|VERSITAS ISLAM NEGERI
Tidak akan stabil permasalaiaﬁia RL*Jatljl“lleh@rfaimk dari beberapa kelompok
sebelum ada pimpinan yang mer%gjj‘réillkaryllég;da tujuannya dan menyelesaikan
masalah jika terjadi pertengkaran. Keluarga adalah kelompok kecil, dan sebagai

fondasi bagi kelompok besar. Jika fondasi ini baik maka seluruh masyarakat

menjadi baik. Oleh karena itu, bagi keluarga atau kelompok kecil ini harus ada

*’ Al-Hafizh 1bnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram dan Penjelasannya, (Bandung:
CV. Penerbit Diponegoro, 2007), h. 516.



pemimpin yang mengatur urusannya dan pendidik yang berjalan bersama untuk
mencapai keamanan dan ketenangan.

Allah telah menciptakan wanita untuk mengandung, melahirkan, mendidik,
dan memperhatikan anak-anaknya. Lebih dari itu wanita memiliki kebihan kasih
sayang. Oleh karena itu kasih sayang wanita lebih besar dan lebih kuat dari pada
kasih sayang laki-laki.

Sebagaimana ketetapan wanita dalam rumah untuk melaksanakan tugas-tugas
rumah dan sedikit bergaul dengan masyarakat. Allah jadikan kecakapan dan
keterampilan hidup wanita lebih minim dibandingkan dengan kerampilan laki-
laki. Sedangkan laki-laki Allah jadikan tubuh yang lebih kuat dan bentuk
kerangka yang lebih kekar karena laki-laki akan melaksanakan tugas-tugas
kelompok rumah tangga, memutuskan segala kondisi pekerjaan, dan banyak
pengalaman 'dalam hidup. Akal ‘kecerdasannya lebih kuat darii pada kasih
sayangnya.

Seorang laki-laki dibéb'éﬁijj_t_gggs mergbgﬂk'in_}ﬂafkah kepada isteri dan
memenuhi segala sebq@;‘yqe\myq.mnga,ﬂ <keluprga) Rasulwllah telah menganjurkan
kaum wanita agar patuh ?Kef;ba@ EUL(#E\I] rf’l%gga‘%a[f“!karena hal tersebut dapat
membawa maslahat dan kebailgal;%mg;s'lﬂwltflire;ﬁj telah menjadikan ridha suami
sebagai penyebab masuk surga.®

2. Memelihara kehormatan dan harta suami.

Salah satu hak suami atas isteri adalah tidak memasukkan seseorang kedalam

rumahnya melainkan dengan izinnya, kesenangannya mengikuti kesenangan

% Ibid, h. 221-223.



suami, jika suami tidak ada di rumah, seorang isteri harus melihara diri pada
dirinya sendiri dan memelihara harta benda suami. Artinya wanita itu tidak berani
membelanjakan sedikit dari harta suami walaupun dalam kebaikan kecuali dengan
izin suami.

3. Berhias untuk suami.

Salah satu hak suami atas isteri adalah berdandan karenanya, dengan
berbagai perhiasan menarik. Setiap perhiasannya yang terlihat semakin indah akan
membuat suami senang dan merasa cukup, tidak perlu melakukan hal yang haram.
Sesuatu yang tidak diragukan lagi bahwa kecantikan bentuk wanita akan
menambah kecintaan suami, sedangkan melihat sesuatu apapun Yyang
menimbulkan kebencian akan mengurangi rasa cintanya. Oleh karena itu, selalu
dianjurkan agar suami tidak melihat isterinya dalam bentuk yang
membencikannya sekiranya suami meminta.izin isterinya sebelum berhubungan.®
Apabila suami pulang dari bepergian dalam Waktu yang cukup lama hedaknya
suami memberitahukan keda'ﬁ@annyaf terlebij}f_lghim&epada isterinya, sehingga

isteri dapat mempersiapkamdirinya pgar terlinat,cantik:didepan suaminya.
. BADEN INTAN
4. Menjadi partner suami! %/ \DEN INTAN
LAMPUNG
Allah telah mewajibkan suami bertempat tinggal bersama isteri secara syar’i
di tempat yang layak bagi sesamanya dan sesuai dengan kondisi ekonomi suami,
dan isteri wajib menyertainya di tempat tinggal tersebut.

Isteri tidak boleh keluar dari rumah kecuali dengan izin suaminya, kecuali jika

isteri keluar untuk berziarah atau menjenguk kedua orang tua yang sakit, atau

% Ibid, h. 225.



keluarga lainnya ketika isteri merasa aman dan tidak menimbulkan fitnah karena
hal tersebut termasuk silaturrahim dan menjaga hubungan silaturrahim itu wajib,
suami tidak boleh mencegah kewajiban tersebut. Akan tetapi, alangkah baiknya
jika semua itu dengan ridha suami.

Jika tidak ada tempat tinggal secara syar’i, misalnya tempat tinggal tidak layak
bagi isteri dan tidak mungkin terpenuhi hak-hak yang dimaksud dari pernikahan
seperti yang lain sehingga mencegah terwujudnya pergaulan pernikahan, atau
tempat tinggal kosong, tidak dilengkapi alat-alat rumah tangga, atau
dikhawatirkan keamanan jiwa dan hartanya, atau tetangga yang tidak baik dan
tidak mungkin berdamai. Dalam kondisi tersebut, isteri tidak wajib menetap di
dalam tempat tinggal.

Isteri wajib menyertai suami untuk musafir selama terdapat maslahat umum
dan suami akan membuktikannya di-daerah-atau negeri yang dituju sebagaimana
di negeri sendiri. Jalannya pun aman baik terhadap jiwa, harta, dan kehormatan,
kecuali jika isteri mempeﬁsy'éfafggn?pada sqgtgk?dﬁgar suami tidak membawa
pindah atau musafir.“® |1V ERS iA\ ISI \M NEGERI
B. Khuruj Fisabilitah. RADEN INTAN

LA l PUNG
a. Pengertian Khuruj Fisabillllah.

Khuruj fisabilillah adalah suatu kegiatan keagamaan yang digagas pertama

kali olen Maulana Muhammad Ilyas, seorang ulama berkebangsaan India.

Timbulnya pemikiran pendidikan keagamaan ini dilatarbelakangi oleh keadaan

pendidikan keagamaan pada saat itu masih jauh dari harapan, khususnya

0 Ibid, h. 229-230.



dikawasan Mewat diwilayah Gurgaon (Punjab), New Delhi, India.** Untuk
memahami konsep khuruj fisabilillah secara lebih mendalam, sebaiknya diketahui
terlebih dahulu pengertian khuruj fisabilillah itu sendiri.

Khuruj Fisabilillah secara harfiah adalah keluar di jalan allah. Kata khuruj
mengandung unsur jihat, dakwah dan pendidikan (jihad fisabilillah, dakwah
fisabilillah, dan ta’lim fisabilillah). Maksudnya adalah sengaja berangkat
meninggalkan rumah, anak , isteri, bapak, ibu, saudara, tetangga, pekerjaan.
Berkenaan dengan konsep khuruj, Maulana Ilyas mengemukakan: “setiap orang
yang beriman hendaknya meluangkan waktu untuk mendakwahkan agama ke
setiap rumah dengan membentuk rombongan khuruj. Menelusuri lorong demi
lorong, rumah demi rumah, kota demi kota dengan bersabar menghadapi kesulitan
dan mengajak manusia dengan baik untuk memperjuangkan Agama.*

Berdasarkan pengertian tersebut;.khuruj fisabilillah merupakan: sebuah pola
dakwah Jamaah Tabligh dalam proses belajar, mengajar .dan° mendakwahkan
ajaran islam ke seluruh»fp'E,IEsjgli-—,J)egeri @gﬁ;}atas-batas waktu tertentu.
Mengikuti kegiatan kt'@qu\.hf'[ga.lpgi_:lili@bgng]gmtﬁl\(lgg@mqqlﬁyas dibutuhkan waktu
atau masa tertentu. Dalam FE%‘?%Q@@?%QQJ&M“ untuk menyambut seruan
Allah dalam Al-Qur’an, kita lflgius‘l;néfgarf;kan sebagian waktu kita untuk
berjalan bersama sama dari rumah ke rumah, jalan ke jalan, kampung ke

kampung, dari kota ke kota untuk menyeru manusia agar menjalankan kehidupan

mereka menurut prinsip-prinsip Agama”.

*! Suherman Yani, Model Pembelajaran Khuruj Fisabilillah: Studi Pemikiran
Muhammad llyas, Concencia: Jurnal Pendidikan Islam VI, no. 1 (juni 2006), h. 51.
*2 Ibid, h. 55.



Meluangkan waktu yang di maksud oleh llyas tersebut adalah bukan berarti
seseorang mencari waktu-waktu yang luang baginya, tetapi sengaja meluangkan
waktu tertentu untuk keluar di jalan Allah.*® Berkenaan dengan meluangkan
waktu tersebut, peserta khuruj dapat mengikuti kegiatan khuruj ini dalam masa
yang bervariasi, yaitu mulai 3 hari, 40 hari, dan 1 tahun. Bagi Jamaah yang akan
berangkat dalam masa 4 bulan hingga 1 tahun, dapat melakukan dengan dua cara,
yaitu dengan cara berjalan kaki (menyerupai jamaah sahabat) atau dengan
menggunakan fasilitas kendaraan. Disamping itu, jamaah yang keluar dalam masa
40 hari sampai 1 tahun dapat bergerak didalam dan diluar negeri.

b. Dasar Hukum dan Alasan Melakukan Khuruj Fisabilillah.
Dasar hukum atau perintah untuk melakukan khuruj fisabilillah terdapat
pada firman Allah dalam Al-Qur’an surat At-Taubah Ayat 24 yang

berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri,
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu
cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang fasik”. (QS. At-Taubah 24)*

43 i
Ibid. h. 57.
** Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: Transliterasi Model Kanan Kiri



Pengertian secara ijmal pada Al-Qur’an Surat At-Taubah Ayat 24 :

Jika memelihara berbagai kemaslahatan duniawi ini lebih utama bagi kalian
daripada taat kepada Allah, Rasul-Nya dan berjihat di jalan-Nya, maka
nantikanlah hingga Allah mendatangkan siksaan, baik di dunia maupun di akhirat.
Tidak diragukan lagi disini terdapat ancaman dan isyarat, bahwa apabila terjadi
pertentangan antara kemaslahatan agama dengan kemaslahatan dunia, maka orang
muslim wajib menyingkirkan yang kedua jauh-jauh.

Atas dasar ini, Allah menerangkan di dalam ayat ini, bahwa keutamaan iman,
hijrah dan jihat, beserta perolehan rahmat, keridhaan dan masuk surga yang
dikabarkan Allah hanya akan diperoleh dengan tidak menjadikan orang-orang
kafir sebagai wali, dan lebih mengutamakan kecintaan kepada Allah, Rasul-Nya
serta berjihat,di jalan Allah atas kecintaan kepada anak, orang tua, saudara, isteri,
kaum keluarga, harta dan tempat tingvgal.45 I

Berdasarkan penj'elasén di atas maka dapat disimpulkan secara umum bahwa
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jamaah tabligh berani keluar béfdakwah sarﬁﬁﬁa’i’-;;elosok-pelosok negeri dengan
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meninggalkan keluarga, rupal pung; it ap,; harta dan pekerjaan demi
REALTERM RPN

memenuhi perintah Allah dalarh. ARQuifdi)§urat At-Taubah ayat 24. Jamaah
tabligh yakin atas usaha dakwah yang mereka lakukan bahwa semua pekerjaan
serta keluarga yang ditinggalkan akan dilindungi dan dijamin oleh Allah atas rezki

dan kehidupan mereka. Hal inilah yang menjadi landasan utama dan menjadi

(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2006), h. 152.
*> Ahmad Mushthafa Al-Marghi, Tafsir Al-Maraghi (Semarang: CV Toha putra, 1987),
h.139.



pendorong untuk memotivasi jamaah tabligh untuk melakukan usaha dakwah
dengan metode khuruj fisabilillah.

1. Alasan dalam melakukan khuruj fisabilillah adalah untuk mengenalkan 6
sifat mulia, dengan harapan agar masyarakat luas dapat mengamalkan sifat
mulia yang telah ditetapkan,yaitu sebagai berikut:

a. Yakin kepada kalimat Thaiyyibah yaitu syahadat (Tidak ada Tuhan
Selain Allah dan muhammad adalah utusannya). Maksudnya
mengeluarkan keyakinan pada makhluk dari hati kita dan
memasukkannya kepada Allah kedalam hati kita.“® Dan menekankan
kepatuhan kepada Nabi Muhammad saw.

b. Sholat khusyu’ wal khudu’. Sholat diiringi konsentrasi batin dan
merendahkan diri dihadapan Allah serta dilakukan dengan cara
Rasulullah. Artinya membawa sifat-sifat ketaatan kepada Allah yang ada
dalam sholat kedalam kehidupan sehari-hari. Sholat-adalah perintah dan
merupakan asas daﬁ@ﬁgtgh-perin@ﬁ:&lﬁmainnya.

C. Ilmu ma’a DgikjiryHmwg; p;:@;gya S¢gala) pefunypkoyang datang dari Allah
melalui baginda ﬁ%ﬂ%@@lﬁﬂtuwﬁjﬁh%tkw manfaat langsung dari

LAMPUNG
Dzat Allah Ta’ala hanya dengan menjalankan perintah-perintahnya
mengikuti cara yang diajarkan oleh Rasulullah yang demikian itu di
peroleh dengan jalan menuntut ilmu ilahi, yaitu mengamalkan perintah

Allah dalam setiap keadaan sesuai dengan yang diinginkan oleh Allah

dari hambanya. Dzikir artinya adalah mengamalkan perintah-perintah

6 Maulana Muhammad Yusuf Al-Kandhalawi, Enam Sifat Para Sahabat dan Amalan
Nurani (Bandung : Pustaka Ramadhan, 2005), h. 3.



Allah dalam setiap keadaan dengan menghadirkan keagungan Allah
dalam hati kita serta dilakukan dengan cara Rasulullah.*’

d. lkramul muslimin artinya memuliakan sesama saudara muslim.
Maksudnya menunaikan hak-hak saudara muslim tanpa menuntut hak-
hak kita dari mereka, serta menunaikan perintah-perintah Allah yang
berkaitan dengan hamba-hamba Allah sesuai dengan cara yang
dicontohkan kehormatan-kehormatan setiap individu muslim.

e. Tash-hihun Niyah vyaitu memperbaiki atau membetulkan niat.
Maksudnya adalah membersihkan niat kita dalam setiap amal dari niat-
niat lain kecuali hanya untuk mencari keridhaan Allah.*

f. Dakwah wat tabligh tuntutan terakhir ini merupakan aspek inovatif dari
pendekatan jamaah tabligh kepada kerja dakwah Islam. dakwah artinya
mengajak. dan tablig artinya menyampaikan. Maksudnya adalah untuk
memperbaiki diri, agar kita dapat mempergunakan harta, diri, dan waktu
sesuai dengan peﬁﬁfa]jfjél}lfah dan{yﬂ'gujzfﬁenghidupkan usaha Agama
secara semp@m@;\pgqaggiﬁg\@tagggmwi,\@Er@gqq@ diri seluruh manusia

. DANEN IMTAN :

diseluruh alam. Ait?nyagléedr‘énéi\hlatlusf“dérusaha menghidupkan usaha
LAMPUNG

Rasulullah (usaha dakwah) dengan cara rasulullah ke seluruh dunia.

4" Mualana Muhammad Sa’at Al-Kandhalawi, Kitab Ta’lim Muntakhab Ahadits Firman
Allah dan Hadits-Hadits Pilihan Mengenai Sifat-Sifat Mulia Para Sahabat Nabi Muhammad Saw,
Edisi Revisi (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2007), h. 141.

*® Ibid, h. 94.



c. Syarat Melakukan Khuruj Fisabilillah.

1. Agidahnya Benar

Seseorang yang ingin melakukan khuruj harus meyakini kebenaran agidah.
Dan semua yang berkaitan dengan masalah agidah dan iman. Karena Agidah
adalah llmu pengetahuan dalam memahami perkara-perkara yang berkaitan
dengan keyakinan terhadap Allah Swt dan sifat-sifat kesempurnaannya.

Agidah yang benar adalah agidah yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan As-
sunnah. Umat islam wajib mempelajari dan mendalami ilmu akidah agar dapat
menghindari perkara-perkara yang membawa kepada penyelewengan akidah
kepada Allah swt.

2. Beramal Benar

Setiap orang yang ingin melakukan khuruj harus mengajak umat islam kepada
yang benar, ‘'maka.orang tersebut’harus beramal dengan benar yaitu beramal
semata-mata ikhlas:karena Allah dan ittiba’ mengikuti conth rasulullah, tidak
mengadakan bid’ah baik ﬁﬁﬁaﬁfj@ielg;akinan)fgéfﬁﬁahn atau perkataan.*® Khuruj
dijalan Allah merupakamaroat ygqqigggg@mﬁ,ja,\hg@qg@;yang besar dan ibadah
yang tinggi kedudukannya fAREN INTAN
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3. Lulus dalam penyeleksian (Tafaqud)

Penyeleksian (Tafaqud) adalah salah satu syarat untuk melakukan khuruj,
Tafaqud ini meliputi ,amwal, amal, dan ahwal. Karena khuruj merupakan sebuah

kegiatan keagamaan yang meninggalkan keluarga dalam waktu yang cukup lama.

Sehingga dengan diadakannya tafaqud para jamaah dapat menjalankan usaha

*9 Penjelasan Tentang Jamaah Tabligh (On Line), Tersedia di: http://www.Seputar
Pengertian. Blogspot. Co.ld (5 Januari 2014).



dakwahnya dengan baik dan bagi keluarga yang ditinggalkan kebutuhan hidupnya
dapat terpenuhi dengan baik oleh suaminya, selama suaminya melakukan kegiatan
khuruj. Maka dari itu tafaqud perlu diadakan karena salah satu bagian tafaqud
adalah amwal, yang mana amwal adalah sesuatu yang berhubngan dengan
masalah biaya, yaitu biaya untuk selama perjalanan dan biaya untuk keluarga
yang ditinggalkan. Semua itu disesuaikan dengan lamanya kegiatan untuk
melakukan khuruj dan daerah mana yang dituju, sedangkan ahwal adalah yang

berkaitan dengan masalah keluarga, pekerjaan dan sejenisnya.>

d. Hak dan Kewajiban Suami Selama Melakukan Khuruj Fisabilillah
Hak dan Kewajiban suami adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh suami
sebagai kepala rumah tangga terhadap isteri dan anggota keluarga lainnya.
Sebelum berdakwah anggota Jamaah Tablig diwajibkan untuk memperhatikan hak
dan kewajibannya terhadap isteri dan, dnggota keluarganya. Salah satu hak dan
kewajiban yang dimiliki-oleh seorang suami terhadap anggota keluarganya adalah

LT R
memberikan nafkah kepad' S angggota keFLIarganaya Pada saat suami ingin

melakukan khuruj fisaBiliiah | ‘§e$drﬁ"2§= ‘? [T dﬁ‘léﬁ{ ©biilan, 40 hari dalam satu
tahun, dan 4 bulan dalamj “se\uﬁuﬂ‘h] S.Hgllr%g.tékydlwajlbkan terlebih dahulu
mengumpulkan uang dari hasil kerja. Usaha maupun berdagang untuk
ditinggalkan bagi kebutuhan sehari hari isteri dan anggota keluarga lainnya

selama ditinggal dakwah khuruj fisabilillah dalam kurun waktu yang telah di

tentukan, yaitu 3 hari, 40 hari, dan 4 bulan.

50 Abdurahman Ahmad, kupas Tuntas Jamaah Tabligh, (cirebon: pustaka nabawi, 2010),
h. 65.



Pemenuhan nafkah didapatkan dengan cara bekerja, berdagang dan lain
sebagainya. Ketika bekerja Jama’ah Tabligh memiliki beberapa prinsip,
diantaranya®":

1. Mencela perbuatan menganggur dan mengandalkan belas kasihan orang
lain. Setiap orang mesti bekerja dan memiliki mata pencarian, tanpa
bergantung dan berharap kepada orang lain.

2. Bekerja semata-mata demi mendapatkan ridha Allah, sehingga urusan
dunia diletakkan sebagaimana perintah Allah dan Rasulnya.

3. Meyakini bahwa bekerja adalah sekedar upaya dan ikhtiar manusia,
sedangkan pemberi rezeki yang hakiki adalah Allah Ar-Rozzaq.

4. Bekerja dunia untuk menghilangkan ketergantungan pada makhluk dan
belajar bertawakal kepada Allah atas hasilnya.

5. Bekerja adalah medan dakwah-untuk mengajak dan memberi contoh
kepada kaum._muslimin, bagaimana sbeharusny»a seorang da’i bekerja

duniawi. AT o

. i 2
4

6. Bekerja dijadikanisepagai| medar; jbadaty yaituuntuk lebih bertagarub
RANDEN INTAN o
kepada Allah dengdr?—ih@éﬁlijezulzg i/&fr"kjﬁ‘halal, kemudian disalurkan
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kembali kejalan yang halal.
Ketika khuruj fisabilillah Jama’ah Tabligh tidak jarang menerima perkataan
yang seakan-akan mereka menelantarkan anak dan isterinya ketika meninggalkan
mereka berdakwah. Khususnya persoalan nafkah untuk mereka dan mengajarkan

atau mendidik anaknya agar paham mengenai ilmu agama.

% 1bid, h. 102.



Pada hakikatnya ketika khuruj tersebut mereka bukan hanya berdakwah
dengan cara khuruj fisabilillah melainkan juga belajar ilmu agama yang
diperolehnya ketika khuruj dan ilmu tersebut akan di terapkan dan amalkan
dirumah kepada anak, isteri dan anggota keluarga lainnya. Sehingga tidak tepat
kalau seandainya dikatakan bahwa suami yang ikut berdakwah dengan Jam’ah
Tabligh tidak mengajarkan atau bahkan menyampingkan urusan mendidik anak,
isteri dan anggota keluarga lainnya. Bahkan salah satu tujuan dari dakwah yang
dilakukan oleh Jamaah Tabligh ini adalah untuk memperbaiki diri sendiri,
keluarga dan menimba ilmu dari para ustadz yang berada dalam setiap rombongan
(halaqoh) Jama’ah Tabligh ketika khuruj fisabilillah.

Nafkah materi dan biologis adalah suatu tuntutan yang harus ditunaikan.
Kewajiban nafkah kepada anak dan isteri tidak hanya berupa nafkah materi, tetapi
juga perlu nafkah iman, nafkah ilmu.agama; nafkah materi dan nafkah biologis.
Nafkah keimanan-jelas lebih utama, karena iman adalah asas setiap amal, dan
yang dapat menjauhkan ses&?ﬁh_g;@gri api g_eﬁki@alah iman dan amal. Letak

kesempurnaan Islam |yaity, ppengatur; segalay kepertyap | hidup manusia demi
kebaikkan. Sayangnya, dd?gé%wgsk)‘;’%;@ﬁ[félah menyempitkan makna
‘Nafkah’ kepada urusan materi %ﬂaﬁlt‘)llgléélfs (sgja, dan mengabaikan kewajiban
nafkah iman dan ilmu. Padahal keduanya lebih utama dan penting dari pada
urusan materi dan biologis.”> Menurut Jama’ah Tabligh bahwa nafkah biologis

bukanlah nafkah yang berhubungan dengan hubungan badan, akan tetapi lebih

kepada pemberian ilmu agama, dan iman khususnya untuk isteri.

52 |pid, h. 52.



Isteri dan anak yang ditinggalkan khuruj fisabilillah mereka akan diperhatikan
oleh teman dan rekan anggota Jama’ah Tabligh lainnya yang tergabung dengan
halagoh Jama’ah Tabligh yang terdekat dengan rumahnya. Mereka akan
memperhatikan segala sesuatunya, seperti kesediaan bahan pokok makanan dan
lainnya, dan ini disebut dengan kunjungan ahliyah (keluarga). Hikmah yang
didapatkan seseorang ketika melakukan khuruj fisabilillah bagi isteri dan anaknya
ketika selesai berdakwah atau pulang kerumah:*®

a. Khitmat kepada keluarga, masyarakat dan menjadi bunga kepada keluarga.
Ketika pulang kerumah setelah berdakwah seorang suami bahkan dapat
melakukan hal-hal yang membuat isteri bahagia, diantaranya adalah dapat
memasak, karena ketika khuruj fisabilillah sudah terbiasa dengan hal
tersebut.

b. Zikir ibadah di dalam rumah-bersamaanggota keluarga.

c. Ta’lim dirumah (memasukkan ajaran agéma kedalam-rumah).

d. Dakwah dengan caaﬂarlemah Lembut N

e. Menjadikan r%m@h/;sqgem ;xgnat]nyg, NapiMphammad SAW. Hidup

R
sederhana, vyaitu sebém Q vnérru!rdtxﬂe[dar keperluan, seperti dalam
LAMPUNG
makan, minum, pakaian dan kendaraan.
Khitmat terhadap suami bagi para isteri jama’ah tabligh dan dapat pula
dikatakan sebagai kewajiban isteri terhadap suami diatur seperti senantiasa

menunaikan hak suami, setia kepada suami, berhias hanya untuk suami (bukan

untuk orang lain), mentaati perintahnya, menyenangkan suami, tidak bermuka

>> Muhammad Qosim, panduan keluar pada jalan Allah (khuruj fisabilillah),(Bandung:
Pustaka Ramadhan, 2009), h. 66.



masam kepada suami, menjaga harta suami, bersabar atas keburukan suami,
melayani keperluan suami dengan sebaik mungkin, tidak menuntut duniawi secara
berlebihan, menghargai kebaikan suami, dan senan tiasa berwajah cerah. Menjadi
penghibur kepada suami ketika dia berada dirumah dengan memberi layanan
yang baik, seorang isteri hendaklah menjadikan rumah tangganya seperti suasana
surga terhadap suami dan anak-anak. Seorang wanita atau isteri dikalangan
Jama’ah Tabligh memiliki 3 tanggung jawab, yaitu:

1. Ketaatan kepada Allah SWT.

2. Menghidupkan Agama pada diri sendiri

3. Mentarbiyyah anak secara Islam dan mendorong laki-laki keluar dijalan

Allah SWT.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN
LAMPUNG



BAB 111
LAPORAN PENELITIAN
A. Gambaran Jama’ah Tabligh Bandar Lampung
1. Sejarah singkat Jama’ah Tabligh

Markas Jamaah Tablight Bandar lampung berada di Masjid Jami’ Kebon
Bibit Pondok Pesantren Al-Kirom, JI. Raden Gunawan, Kampung Kebon Bibit,
Kecamatan Hi. Mena, Bandar lampung.

Awal munculnya Jamaah Tabligh di Kota Bandar Lampung pada tahun 1980
bertempat di Masjid Al-Abror di jalan pemuda, kampung sawah, Bandar
Lampung. Dimulai dari kedatangan Jamaah Tabligh yang berasal dari India.
Ketika Jamaah merasakan disentegrasi karena Bandar Lampung belum dapat
menerima mereka dengan lapang dada. Oleh sebab itu Jamaah tersebut mencari
orang India yang tinggal di Bandar Lampung, ditemuilah seorang bendahara
masjid Masjid Jami-Al-Abror yaitu H. P. Biran dan diterima-dengan senang hati,
bahkan beliau mempersilakaﬁkiﬁj!}flgsjid ters\gl:;gt',d?j@ikan pusat gerakan dakwah

Jamaah Tabligh di KotgBandapkampungs| Al NEGER]

R

!

Pada 1981 beberapa Jdﬁ&%ﬁ‘gdﬁﬁgﬂeﬁ;@éﬂ salah satunya adalah yang
sekarang menjadi syuro Jamalar.? 'I:L‘blféhf(ai Indonesia yaitu Cecep, dan
Muslihuddin. Perkembangan Jmaah Tabligh di Masjid Jami Al-Abror sampai
pada tahun 1985 , dilanjutkan di Masjid Asy-syifa pada tahun 1987, lalu pindah
lagi pusat dakwah Jamaah Tabligh ke Masjid Bitul Hikmah 1989 di Gang cengkeh

dekat universitas Negeri Lampung, Gedong Meneng. Namun setelah beberapa

tokoh di Bandar Lampung seperti Syamsudin Thohir sebagai ketua penerangan



Agama MUI Provinsi Lampung, beliau menganjurkan untuk membuat majelis
bayan ke Islamic Senter Lampung. Jadi, bentuk penggunaan Islamic senter hanya
sebatas kegiatan mingguan, dan kegiatan harian dilaksanakan di Masjid asy-syifa
pada tahun 1987, dan pada tahun 1989 di Masjid Baitul Hikmah.>*

Sebab mulai dipindahkannya kegiatan dakwah Jamaah Tabligh di Islamic
Senter Lampung, karena jika digunakan untuk ber-I’Tikaf Masjid tersebut tidak
memiliki fasilitas yang cukup baik bagi kegiatan tersebut, seperti MCK dan lain-
lain.

Terakhir pada tahun 2001 seorang alim bernama Ami Ali Hajar mewakafkan
tanahnaya seluas 6 ha.yang beralamatkan di Desa Hajimena dan pada bulan juni
2002 tepatnya pada tanggal 14 juni 2002 didirikan Yayasan Pondok Pesantren
Tarbiyyatul Ummah Pondok Pesantren Tahfdzul Qur’an dan Alim Al-kirom,
dengan Akta Notaris NO. 4 Tanggal 14 juni 2002 yang berlokasi di jalan R.
Gunawan Kampung:Kebon Bibit Desa Hajimena.

Jamaah Tabligh berkeni'_bé._rjg“_\?%gitu pesgf_tﬁyaj@gingat gerakan dakwah ini
merupakan gerakan pendatang %(gf@gnggq@mgaﬂq@lymng berasal dari mazhab

RANDEAN INTAN
Hanafi , yaitu Gerakan India, Piéf(i@aha, H‘An]ﬂaﬁnbl‘a@&‘sh. Namun meskipun Jamaah
LAMPUNG
Tabligh Merupakan gerakan pendatang perkembangan dakwah gerakan (harakah)
ini dalam 2 dekade terakhir begitu menggurita. Hampir tidak ada kota di

Indonesia yang belum tersentuh oleh dakwah mereka. Tanda kebesaran dan

> Sejarah Singkat Jamaah Tabligh (On-Line) Tersedia di: http: //www.Sejarah
Jamaah Tabligh Lampung. Co. Id (5 Mei 2009).



keluasan pengaruhnya sudah ditunjukkan pada saat mengadakan pertemuan antara

kawasan (ljtima Kawasan) Lampung-Bengkulu 14-16 Desember 2014 di Masjid

Jami’ Kebon Bibit Haji Mena Bandar Lampung yang dihadiri oleh umat
Islam berjumlah 12.000 (dua belas ribu) orang. Jamaah Tabligh berkembang pesat
seiring dengan berbagai ujian yang dirasakan anggotanya, dengan mengorbankan
waktu, harta, dan pikiran di jalan Allah untuk mendakwahkan Agama
membuahkan hasil yang sangat baik.

Sampai saat ini sulit untuk memastikan jumlah anggota Jamaah di Bandar
Lampung. Hal ini karena jamaah tabligh tidak mengenal sistem formalitas
administrasi keanggotaan. Namun yang jelas anggotanya terdiri dari berbagai
tingkat pendidikan, sosial ekonomi, dan mazhab atau aliran.”

2. Karakteristik Jamaah Tabligh
Salah satu ciri fisik pengikut Jamaah Tabligh adalahdalam berpakaian.

Seperti pengikut Jamaah-Jamaah pengajian yang lain, pakaian wanitanya adalah
berbusana muslimah, tanpa‘”i:'/;d;i’f:\]iggi Jamae{[jfbi:gf—ijak berbeda dengan Jamaah
yang lain, yaitu baju koKd\daR: eélahd déngan\/ujuhd-tiawah sebatas diatas mata
kaki dan mengenakan koplggi%ﬁ%gr?%{@émmqara jenggot dan mencukur
AVIFUING
kumis. Menggunakan jubah dan gorbar;, menggunakan siwak dengan pengganti
sikat gigi, senang makan secara berjamaah, walaupun mereka berhadapan dengan
situasi dan kondisi yang sangat jauh berbeda dengan jaman Rasulullah. Walaupun

demikian jamaah tabligh mempunyai prinsip untuk mencontohkan metode

dakwah Rasulullah dan para sahabatnya. Dilihat dari penampilan kelompok ini

**penjelasan Mengenai Jamaah Tabligh Lampung (On-Line), Tersedia di:
http//www.Penelitian Tentang Jamaah Tabligh Lampung .Co.ld (2 Juli 2010).



sangat sederhana, baik dalam cara berpakaian maupun dalam melaksanakan
dakwah dengan cara tradisional.

Mereka juga dibatasi dalam memilih pekerjaan maupun kegiatan sebagai
warga masyarakat, termasuk sebagai pengikut partai politik, yang jauh lebih
penting adalah bahwa mereka tidak diperkenankan membicarakan atau
membantah masalah khilafiyah maupun politik. Sebagai sebuah Jamaah, maka
pengikut Jamaah memiliki media komunikasi atau silaturahmi yang dikenal
sebagai musyawarah. Acara yang dilakukan dalam setiap musyawarah adalah
taklim, dakwah (ceramah), laporan khuruj, dan perencanaan khuruj.

Menurut Jamaah ini, ada empat tingkatan dalam berdakwah, yaitu: ulama,
wujaha’, qudama’ (mereka adalah orang-orang yang keluar untuk berdakwah),
dan ammatun naas (masyarakat umum). Dakwah yang disampaikan oleh
kelompok ini adalah mengenai fadha’il(perbuatan-perbuatan baik atau akhlakul
karimah). Dalam aktifitasnya, mereka selalu merujuk kepada kitab-kitab yang
menjelaskan tentang fadhaf:}‘_l,ffsffe_?fgi kitab;;fir’)i’y?dfh\—‘ash-shalihin” karya imam
nawawi, “hayat ash-saabay: ey /A0 Kondela W= CAGTRrghiD Wa At Tahsib
Karya Al- Mundziri, dan mg‘ry&@/ﬁ;@ AIIETLIIFBJ;’J Karya Imam Bukhari.*®

LAMPUNG
3. Ajaran-ajaran Jamaah Tabligh

Jamaah Tabligh merupakan gerakan pendatang (Gerakan Transnasional)
yang berasal dari mazhab Hanafi, yang diajarakan jamaah tabligh adalah
mempelajari 10 surat terakhir dari Al-qur’an, dan adab-adab (sopan, santun) yang

bersifat umum. Seperti adab makan, minum, tidur, buang air ( besar dan kecil),

% Agidah dan Karakter Jamaah Tabligh (On-Line) Tersedia di: http://www.Aqgidah Dan
Karakter Jamaah Tabligh. Com (3 Februari 2007).



serta perbuatan-perbuatan sunnah lainnya. Dalam masalah ibadah, mereka
memfokuskan upaya untuk membiasakan membaca satu juz dari Al-Qur’an dalam
setiap harinya, melakukan shalat wajib dan sunnah, giyamul lail (bangun malam),
dan berzikir, baik pada waktu pagi dan sore.

Jamaah ini juga mengenal jenis Khidmah (pengabdian), yakni pengabdian
pada diri sendiri, Jamaah dan masyarakat atau kaum muslimin pada umumnya.
Setiap anggota Jamaah Tabligh dituntut untuk mendahulukan kepentingan
masyarakat dari pada kepentingan diri sendiri, keluar ke berbagai daerah untuk
mendakwah selama 4 bulan selama hidupnya, atau 40 hari dalam setiap tahun,
atau 3 hari setiap bulan. Mereka juga mengenal dua jenis Jaula (berkelana untuk
berdakwah) yang dilakukan selama seminggu untuk setiap jenisnya, yaitu Jaula
magamiyya atau berkeliling ke wilayah-wilayah yang berdekatan dengan tempat
tinggal da’i.

Hal yang paling:mendasar dari gerakan jamaah tabligh adalah mereka selalu

mengajak kepada: AT N

.

a. Memakmurka MasjidERSITAS [SLAM NEGERI

Gerakan ini tidak beram%g‘@&%%a]sgl%ﬁﬁémk tetapi mengajak manusia
untuk taat kepada Allah SWT danL rﬁen‘éﬁnéﬂék;ﬁ sunnah Rasulullah SAW dengan
menjadikan Masjid sebagai basis dakwah. Tak heran di Indonesia yang banyak

Masjid tetapi sepi dari umat dengan kedatangan Jamaah Tabligh Masjid dapat

menjadi makmur dan banyak amalan sunnah yang hidup.



b. Menghidupkan Amalan Silaturahmi

Bukan hanya orang Indoneia yang berdakwah melalui gerakan Jamaah
Tabligh tetapi orang luarpun juga masuk ke Indonesia karena persaudaraan Islam
tidak dibatasi kedaerahan. Jamaah Tabligh selalu mengajak untuk membangun
persaudaraan dan silaturahmi tanpa memandang ras dan kedaerahan atau Negara.

Disaat ini orang bersilaturahmi berdasarkan kepentingan tertentu saja. Dengan
adanya gerakan Jamaah Tabligh yang menagajak untuk bersilaturahmi antara
sesama muslim seluruh dunia. Gerakan ini disambut baik oleh masyarakat
Indonesia. Bahkan banyak kalangan tradisional yang ikut dalam gerakan Jamaah
Tabligh.

Dua hal diatas adalah landasan pokok Jamaah Tabligh, dan didalam mereka
mengajak umat untuk taat kepada Allah dan Rasulnya mereka lakukan dengan
akhlak mulia'dan santun.

Jamaah tabligh dalam setiap kesempatan berdakwah»dari Masjid ke Masjid
dibekali dengan Asal-Usul»dé?kxﬂéfr_\r\sgbanyakg?j;f};\
A. 4 Hal yang harus dipgrbany@fTAS [SLAM NEGER|
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2. Ta’lim wa Ta’lum.
3. Zikir Ibadah.
4. Khitmat.
B. 4 Hal yang harus dikurangi :

1. Masa Makan dan Minum.

2. Masa Tidur dan Istirahat.



3.

4.

Bicara sia-sia (Harta, Tahta dan Wanita).

Keluar dari Masjid.

C. 4 Hal yang harus dijaga :

Taat pada amir, selama amir taat kepada Allah dan Rasul.

Kehormatan Masjid.

Sabar dan Tahamul (Tahan uji).

Amalan [jtima’i, yaitu berpindah Masjid, musyawarah safar, bejamaah,
ta’lim, bayan (ceramah), tidur, makan dan Jaula (Keliling) serta

menyempurnakan amalan Infirodi.

D. 4 Hal yang harus ditinggalkan :

1.

2.

3.

4.

Mengharap kepada makhluk, mengharap hanya kepada Allah SWT.
Meminta kepada makhluk.
Ghosob (memakal barang milik orang lain tanpa izindari pemilik).

Sifat muba2|r dan—botos p———

f ~(;f < JrE-—

E. 4 Hal yang tidak boleh dlsentuh atau dlblcarakan

1.

2.

3.

4.

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]
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Masalah Khilafiyah (Jefbedaany) ' &

Aib diri sendiri maupun orang lain.

Pangkat derma dan jabatan (status sosial).

F. 4 Hal yang harus didekati :

1.

Anhli dakwah atau Mubaligh.

2. Orang alim, dan santrinya.

3. Anhli dzikir.



4. Mushonnif atau pengarang kitab.

G. 3 Hal yang harus dijauhi.

1. Meremehkan dan mengkeritik.

2. Membanding-bandingkan.

3. Merendahkan orang lain.
4. Struktur Jamaah Tabligh

Jamaah Tabligh bukan organisasi resmi yang memiliki keterikatan atau
kontrak tertentu tetapi dalam kerja dakwahnya terorganisir. Mulai dari
penanggung jawab mereka seluruh dunia yang dikenal dengan ahli syuro di
nizamuddin India, kemudian di bawahnya terdapat syuro Negara misalnya Syuro
Indonesia. Kemudian ada penanggung jawab provinsi, di bawahnya lagi ada
penanggung jawab kabupaten, di bawahnya lagi ada halagah yang terdiri dari
banyak mahalah yakni masjid-masjid yang*hidup amal dakwah dan masing-
masing mereka ada. penanggung jawab yang dipilih dengan musyawarah di
masing-masing tempat. &Sfeﬁffj@%h tabvl)?_ig[l:femhat begitu rapih sehingga

mereka saling mengenal;gati-samalain kanenajupniaty prang yang keluar di jalan

-y |
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Struktur keorganisasian yang formal dan mengikat tidak dikenal di jamaah
tabligh, susunan keorganisasiannya didasarkan pada hirarki atau garis kerja
jamaah yang terdiri dari:
Hadraji : Orang yang dihormati.

Majelis syuro dan zumidar : Majelis musyawarah dan penanggung jawab di

setiap Negara, Provinsi, dan kota/kabupaten.



Karkun : Ahli dakwah pada beberapa mahallah yang senantiasa
menghidupkan amal magomi.

Musyawarah rutin dilakukan oleh setiap halagoh untuk menata kerja dakwah.
Keterkaitan halagoh sampai tingkat hadraji dihubungkan oleh musyawarah dan
mufakat.>’

B. Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Isteri Dalam Kegiatan Khuruj
Fisabilillah 4 bulan Pada Jamaah Tabligh

Yaser Arafat, S. E.

Yaser adalah salah satu Jamaah Tabligh yang pernah melakukan khuruj
fisabilillah 4 bulan. Alasan beliau mengikuti khuruj fisabilillah 4 bulan adalah
untuk menambah keimanan dan ketakwaannya kepada Allah selain itu juga dapat
berbagi ilmu pengetahuan tentang agama Islam yang kita miliki kepada masyarat
dan mengajak mereka agar selalu beribadah kepada Allah sehingga dapat
mejalankan peintah Allah sebagaiména fnestinya. Kareana bagi Jarﬁaah Tabligh

meninggalkan anak dan isteri untuk 1i’lai kalimatillah. yaitu, perginya seorang
e —— T

P e >
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—

suami dijalan Allah bukan untuk menghabiskan waktu dimasjid, duduk, dzikir,
bt K hL{?‘J_i‘-JERg_I'I’%{S ISLAM NEGhEbR%t kel dal
pegang tasoli alaulan ini 1 [ akKa ! entu edzallman aalam
RABERNTAN

keluarga. Para sahabat dulu tinggalkar-istéri (Berbulan-bulan bahkan ada yang

S

bernama Al-Faruq ayah dari rabi’ah Al-Faruq seorang muhaddits telah tinggalkan
isteri 27 tahun adalah untuk meninggikan kalimat Allah dengan berdakwah.
Datang dari kampung ke kampung, bandar ke bandar dengan cara membentuk

Jamaah dakwah

*” Suroso said, Penanggung Jawab Jamaah Tabligh, Wawancara dengan Penulis, Masjid
Jami” Al-Kirom Hi Mena, Bandar Lampung, 13 Oktober 2018.



Pada saat hendak ingin melakukan khuruj fisabilillah selama 4 bulan beliau
mengadakan musyawarah terlebih dahulu. Seluruh anggota keluarga diberitahu
seperti isteri dan anak bahwa mereka akan ditinggal selama 4 bulan untuk
melakukan usaha dakwah di jalan Allah terutama anak yang harus beliau jelaskan
bahwa kepergian beliau untuk melakukan usaha dakwah di jalan Allah karna pada
waktu itu usia anak beliau masih kecil kurang lebih berusia 2 tahun dan masih
belum mengerti apa itu usaha dakwah jadi anak beliau hanya terdiam dan malah
asik sendiri dengan mainannya, setelah diadakan musyawarah Isteri beliaupun
setuju dengan alasan selama itu tujuannya baik untuk menambah keimanan dan
dilakukan untuk menjalankan usaha dakwah dijalan Allah maka dengan senang
hati Isteri beliaupun mendukung kepergian Suaminya untuk khuruj fisabilillah 4
bulan, lalu beliau bersama Isteri menghitung besaran nafkah yang akan
ditinggalkan ‘oleh beliau dalam kurun waktu 4 bulan selama beliau: menjalankan
usaha dakwahnya. Dengan perhitungan beliau memberikan uang setiap hari sekian

rupiah, jadi beliau kalikan&}éﬁgf_ﬁ__ﬁriap tersehgtgé,ﬁga_ﬁ{amanya beliau melakukan

khuruj fisabilillah 4 bulan.j Uagypng beligu berikan kepada keluarganya tersebut
adalah hasil dari jerih payd?nﬂ“}agaggiélsjlg?%a“&gﬁ&grl gajinya setiap bulan dan
sengaja disisihkan dari jauh-jallfﬁg‘r;;lri‘.'tljwr']\tf;jlfjdipergunakan melakukan usaha
dakwahnya yaitu khuruj fisabilillah 4 bulan. Yang mana memang sudah beliau
perhitungkan sejak lama besaran biaya yang akan beliau tinggalkan untuk

menafkahi Isteri dan anaknya tersebut. Karna menjalankan usaha dakwah dijalan

Allah ini bukan paksaan dari siapapun melainkan panggilan hati beliau sendiri



maka beliau Ikhlas menyisihkan sebagian rezekinya agar dapat bisa melakukan
khuruj fisabilillah 4 bulan tersebut.

Menurut beliau ada beberapa hal yang hendak dilakukan oleh seseorang isteri
terhadap hak dan kewajibannya kepada suami yang sedang melakukan khuruj
fisabilillah 4 bulan yaitu, selalu brsyukur terhadap nafkah yang di berikan oleh
suaminya, berhemat, menghidupkan amalan didalam rumah, menggunakan harta
suami atas izin suami, puas dengan nafkah yang ada, digunakan untuk
kepentingan agama, menjaga pandangannya terhadap laki-laki lain dan senantiasa
mendoakan suaminya agar selalu dalam keadaan sehat.>®

Dani Hermawan

salah satu alasan bapak Dani Hermawan melakukan khuruj fisabilillah 4
bulan karna Kkhuruj ini yakin dan yakin adalah perintah Allah untuk
mendakwahkan agama. Jadi Allah-menciptakan kita sebagal umat Rasulullah
disamping mengamalkan Agama juga Kkita ditunut_.oleh Allah untuk

mendakwahkan Agama, méhgamalkan AgamasDan‘usaha untuk Agama. Kalau

sekarang kita tidak mgngamalkan |Agamassajaimungkin Agama tidak akan hidup
DANEN INTAN . .
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Dzikir tetapi dia tidak dakwah dan tidak usaha atas agama yakin dan yakin sudah
fitrahnya manusia pasti dan pasti akan meninggal. Maka sudah pasti amalan
Agama yang tidak dikembangakan tersebut lama kelamaan akan hilang atau

punah itulah yang terjadi pada zaman sebelum Rasulullah dulu, maka sudah cara

Allah menurunkan Rasulullah saat umat sedang rusak, tidak lagi beribadah kepada

>% Yaser Arafat, Wawancara dengan Penulis, Masjid Al hidayah Palapa, Bandar
Lampung, 12 Juni 2018.



Allah dan tidak mengenal Allah. Sejak rasulullah datang dan melakukan
dakawahnya maka secara berjenjang agama kembali, itulah sebabnya beliau
melakukan usaha dakwah adalah untuk melanjutkan perjuangan Rasulullah agar
Agama Islam selalu hidup dan tidak punah karena habis termakan oleh zaman,
yang kita tau saat ini manusia lebih condong kepada kemaksiatan dari pada
menjalankan perintah Allah, maka dari itu beliau melakukan khuruj agar semua
umat manusia kembali kejalan Allah dan menjauhkan diri dari kemaksiatan ketika
sudah ada orang yang beriman maka dunia ini akan dijaga oleh Allah.

Saat ingin melakukan khuruj fisabilillah beliu meminta izin pada isterinya
dan menjelaskan kepada isteri bahwa beliau ingin belajar Agama karena ini adalah
perintah Allah dan merupakan sunnah Rasulullah dan beliau jelaskan kepada isteri
bahwa perjuangan rasulullah dulu sehingga dengan perjuangan beliau kita yang
jauh dari Mekkah dan Madinah dapat mengenal ajaran Agama Islam, kalau saja
Rasulullah dan para:sahabatnya tidak menyebarkan agama Islam bagai mana kita

tahu tentang Islam. Jadi Isidmiidak dibawa oleh@iFtidak dibawa oleh angin tapi

dibawa oleh Rasulullahjdan/Pata:gahabatmyasGaral pelipysagar isteri mengizinkan
DANEMN . INTAN :
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dimuliakannya, jadi isteri itu harus diambil hatinya dulu dengan cara dipenuhi
segala keinginan dan lalu beliau jelaskan bahwa kepergiannya untuk menjalankan
usaha dakwah dijalan Allah dan semata-mata hanya mengharapkan ridha Allah.
Dengan demikian ketika beliau telah menjelaskan dan memenuhi kebutuhannya
danpada akhirnya isteripun megizinkan maka dengan demikian ketika Kkita

meninggalkan isteri selama 4 bulan para Jamaah Tabligh diharuskan memberikan



nafkahnya dan nominalnya tergantung pada berapa lama beliau pergi dan jumlah
uang yang biasa beliau berikan hariannya beliau mampu memberikan Rp20.000
perhari maka ketika beliau melakukan khuruj fisabilillah 4 bulan yaitu Rp20.000
X 120 hari = Rp 2400.000 dan berikut beras yang biasanya beliau memberikan
kepada isterinya 1 karung yang beratnya 25 Kg. Dengan demikian dari segala segi
kewajiban itu semua sudah ditunaikan jadi sudah tidak ada kendala lagi karena
kewajiban kita sudah kita tunaikan, dan tujuan beliau keluarpun dengan tujan
Agama, untuk berdakwah dijalan Allah. Dan tujuan manusia diciptakan didunia
ini adalah untuk beribadah dan mengabdi kepada Allah.

Menurut pengakuan beliau hal yang harus dilakukan seorang isteri ketika
suaminya melakukan Kkhuruj fisabilillan 4 bulan isteri itu ditutut untuk
menghidupkan amalan dirumah, solat diawal waktu, solat tahajudnya, solat
duhanya, membaca Al-Qurannya,dan.dzikirnya. Sebelum beliau berangkat beliau
memberikan nasihat. kepada isterinya, agar isterinya menghidupkan amalan di

rumah lalu beliau keluar uaﬁk}hgrq fisabilwgﬁ‘ﬁﬁnxgan catatan sudah memenuhi

hak-hak isterinya selama)\beliau) pergiisKalay ragasprang yang keluar tanpa
memenuhi hak dan kewajibgqﬁin%a@%;%p] imé"‘%:llj‘i\fi""i'ﬁ{%gebenarnya sudah menyalahi
aturan mungkin ada yang sepelFt.?‘i:E‘u]‘Llawigﬁgjkebodohan orang tersebut atau
mungkin karena ketidak tahuan dia sehingga orang itu sehingga orang tersebut
meninggalkan isteri begitu saja,hingga isterinya sampai kesana kemari mencari
uang buat beli beras dan kebutuhan lainnya kalau sampai ada orang seperti itu ini
tidak benar beliau juga menyalahkan orang itu karena itu hukumnya wajib, hanya

ada juga isteri yang seperti itu sudah di berikan uang tapi masih merasa kurang,



sedangkan menurut agama memberi nafkah kepada isteri itu tidak ada ukurannya,
dipatok dan sebagainya tidak ada yang seperti itu hanya tuntutan dalam Al-Qur’an
kita itu wajib berusaha saja untuk menafkahkan isteri.

Perlu diketahui pula bahwa setiap melakukan khuruj fisabilillah Jamaah
Tabligh tidak menerima sumbangan dari manapun dan hanya mengandalkan dari
uang yang telah dikumpulkannya untuk kegiatan yang akan dilakukan pada saat
berdakwah contohnya untuk biaya makan sehari-hari, dll. Sesungguhnya Jama’ah
Tabligh memiliki aturan penyeleksian sebelum khuruj. Aturan ini dikenal
dikalangan Jama’ah Tabligh dengan istilah Tafaqud.

Tafaqud ini meliputi: amwal, amal, dan ahwal, amwal adalah yang
berhubungan dengan masalah biaya, yaitu biaya untuk selama perjalanan dan
biaya untuk keluarga yang ditinggalkan. Semua itu disesuaikan dengan lamanya
kegiatan untuk melakukan khuruj dan daerah'mana yang dituju, sedangkan ahwal
adalah yang berkaitan dengan masalah keluarga, pekerjaan dan sejenisnya.
Seseorang akan dibolehkaﬁih]ffgj:-—§ bulan \g@g’,ﬁé@e*apapun lamanya. Jika dia
telah melewati proses Ltaﬁqqq;i;,{@ﬁ@ggagtj@gkﬁtﬁq@@ppwhan yang menyatakan

RANEA INTAN
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perbekalan bagi keluarganya atau menyia-nyiakannya. Selanjutnya walaupun
sudah dipastikan seseorang itu lulus tafaqud untuk khuruj, secara bergilir akan di

perhatikan hal ihwal keluarga yang sedang di tinggalkan tersebut. Dengan para



Jamaah terdekat yang tidak melakukan khuruj, dan mereka mendatangi keluarga
yang suaminya melakukan khuruj fisabilillah satu minggu sekali.>®

Irfan.

Menurut bapak Irfan sebelum beliau melakukan khuruj fisabilillah baik itu 3
hari, 10 hari, 40 hari bahkan 4 bulan. Diadakan musyawarah terlebih dahulu yang
mana musyawarah tersebut diadakan disekitaran wilayah kecamatan dimana
tempat beliau tinggal, karena Jamaah tabligh memiliki tempat perkumpulan setiap
kecamatan dimana Jamaah tersebut tinggal, maka disitulah di musyawarahkan
siapa-siapa yang ingin melakukan khuruj fisabilillah setelah selesai menunjuk
yang ingin berangkat khuruj, barulah menentukan biaya untuk melakukan khuruj
setiap orangnya biasanya biaya yang dibutuhkan Jamaah tabligh setiap melakukan
khuruj fisabilillah Rp 15000, selama 1 hari setiap orangnya. Alasan beliau untuk
khuruj fisabilillah karena ingin menambah ilmu pengetahuan tentang Agama dan
juga ingin membagi-ilmu pengtahuan Agama tersebut dengan‘masyarakat, karena
saling berbagi ilmu pengetah'ﬁé.‘nfj‘_rlirlighususn;{;_aij_'rj‘hfu}gama itu hukumnya adalah

wajib. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Dalam menjelaskan keﬁ%@@b’égggﬂl@%r?ic"elakukan khuruj fisabilillah
beliau meminta izin kepada isteriLzlﬁi[ﬁllé.’p[g]rgié%uruj fisabilillah selama 4 bulan,
kemudian dijelaskan juga kepada beliau bahwa biaya yang dibutuhkan selama
khuruj untuk beliau sendiri sebesar Rp 15000 perhari. Dan beliau jelaskan maksud

dan tujuan beliau untuk khuruj selain karena semata-mata hanya ingin

mengharapkan ridaha Allah. Juga ingin mempelajari ilmu Agama lebih dalam lagi

%° Dani Hermawan, Wawancara dengan Penulis, Masjid Nurul Iman Kaliawi, Bandar
Lampung, 10 Juni 2018.



juga ingin berbagi ilmu yang beliau miliki kepada masyarakat. Alasan kenapa
isteri mengizinkan mungkin karena menurut isteri selama yang dilakukan oleh
suami semata-mata untuk mendapatkan ridha Allah SWT, maka isteri sepenuhnya
mendukung apa yang dilakukan oleh suaminya. Selama tidak bertentangan dengan
ajaran Agama Islam, maka isteripun ikhlas di tinggalkan oleh suami untuk
melakukan khuruj fisabilillah.

Setelah isteri mengizinkan barulah beliau bermusyawarah kepada isteri
tentang biaya yang akan beliau tinggalkan dirumah, biaya yang di tinggalkan
selama suami melakukan khuruj fisabilillah dihitung dari nafkah yang diberikan
oleh beliau setiap harinya, kemudian dari nafkah harian yang beliau berikan
tersebut dikalikan selama 120 hari selama beliau melakukan khuruj fisabilillah
dan hasil dari penjumlahan itulah yang beliau berikan kepada isterinya. Sebelum
berangkat melakukan khuruj fisabilitlah-ada-namanya suatu tes atau seleksi yang
biasa disebut tafaqud sebagai pmbuktian apakah Jamaah ini benar-benar layak

atau tidak utuk melakukaﬁ;ﬁhﬁiyj--t;sabilillg!;tﬁaﬁﬁatu tujuan dari tafaqud ini

adalah untuk mengetahuijapakah-keluarga;yang dijtingggtkan ini diberi uang atau
tidak selama suaminya perg%i%aD gr%%a] i&%ma{ﬁ[&élng yang diberikan selama
beliau melakukan khuruj ketikaLéﬁ‘c;;r]]r;j[iwrjlg;f:kan lulus tafaqud maka Jamaah
yang ingin khuruj sudah bisa dinyatakan layak untuk melakukan khuruj tersebut.
Tujuan adanya tafaqud ini agar tidak ada Jamaah yang menelantarkan keluarganya
selama melakukan khuruj, karna masih banyak orang-orang diluar sana yang
mengatakan bahwa kami para Jamaah Tabligh menelantarkan anak dan isteri demi

untuk melakukan usaha dakwah pada hal tidak demikian karena nafkah harus



sudah dipenuhi terlebih dulu baru kami melakukan khuruj fisabilillah, setelah
beliau pergi bersama rombongan Jamaah Tanbligh untuk melakukan khruj, para
Jamah Tabligh yang berada dekat dengan tempat tinggal beliau dan tidak ikut
khuruj setiap 1 minggu atau 15 hari sekali menegok keluarga yang suaminya
melakukan khuruj fisabilillah, biasanya yang menengok isteri Jamaahnya kalau
Jamaahnya sendiri yang menengok takutnya terjadi fitnah yang tidak di inginkan
atau boleh ikut menengok tetapi membawa isterinya, tujuan menengok keluarga
jamaah yang sedang khuruj ialah untuk memperhatikannya apakah keluarga beliau
dalam keadan sehat, dan menanyakan apakah uang yang ditinggalkan cukup atau
tidak, dan para jamaah yang menegok keluarga yang suaminya melakukan khuruj
fisabilillah biasanya membawa bahan-bahan pokok untuk keluarga yang suaminya
sedang melakukan khuruj fisabilillah dan memperhatikan seluruh keadaan
Anggota Keluarga yang ditinggal khurujfisabilillah tersebut.

Dalam hal yang harus dilakukan isteri untuk memenuhi hak dan
kewajibannya terhadap suam'i&_ahjg;-%gdang r[};eirg}{:ul?a_r\rkhuruj fisabilillah menurut
beliau isteri diharusk@rmmqug}gqq}p@n camalanuyacdipgmah seperti, mengaji,
membaca Al-Quran, Solat %‘rri%‘ Da;:ui,r{dlzfﬁ%rj ngﬁlﬁﬁ"!melakukan ta’lim dirumah.
Agar rumah terasa nyaman dan Lsé}uléli(a[rﬁrﬁa %?alalu dikelilingi dengan kalimat-
kalimat Allah.*

M.Soleh.

Menurut bapak M.Soleh alasan beliau untuk melakukan khuruj fisabilillah itu

maksud dan tujuannya untuk memperbaiki diri yaitu memperbaiki diri pada Allah

% |rfan, Wawancara dengan Penulis, Masjid AL-Amin Pahoman, Bandar Lampung, 13
Juni 2018.



SWT, tetapi dengan cara keluar dijalan Allah. Karena dengan berada didalam
ruang lingkup Masjid suana Agama kita akan membentuk perbaikan diri karena
perbaikan diri ini awalnya dari merubah keyakinan keimanan.

Kalau cara menjelaskan dengan keluarga biasanya beliau mengajak shering
lalu diajak bermusyawarah Agama kemudian beliau hidupkan amal-amal Agama
dirumah seperti, belajar baca Alqur’an yang baik dan benar dengan isteri dan
anak, lalu ta’lim mendengarkan Ayat-ayat Alqur’an dan sabda-sabda Rasulullah.
Lalu beliau bermusyawarah dengan isteri dan anak mengenai keinginannya yang
mau pergi untuk melakukan khuruj fisabilillah 4 bulan. Dan dijelaskan oleh beliau
kepada isteri dan anaknya bahwa kepergian beliau ini hanya semata-mata untuk
memperbaiki dijalan Allah. Karena dengan kita berada dijalan Allah dengan cara
bekeliling dari Masjid ke Masjid dan dari Daerah yang satu ke Daerah yang lain,
bukan hanya untuk menetap didalam masjid. sambil menjalankan iibadah Solat
baik solat wajib maupun solat sunnah, membaca Alqur’an dan‘melakukan amalan-
amalan Agama Islam Iainnya?fétgg'gjuga da@fvr_g,,k'f?@mah-rumah penduduk untuk

melakukakan dakwah |AgamaMendakwahkan Agama [yang beliau lakukan ini
selain dari membagi iImug\gé gairr\!ﬁg]gé%lrgef%}'hkl juga dapat menambah
keimanan beliau karena saat k%u:rxu“‘olljnLillfcla{lzJ selamanya disambut baik oleh
orang-orang kadang juga ada yang bersikap tidak baik. Dengan sikap yang tidak
baik tersebutlah yang mengharuskan kita untuk bersabar sehingga dari kesabaran-

kesabaran inilah yang lama kelamaan dapat menambah keimanan. Didalam ruang

lingkup masjidpun kita dapat menambah keimanan dan diluar pun demikian. Itu



yang beliau jelaskan kepada keluarganya sehingga keluarganya pun mengizinkan
beliau untuk melakukan khuruj fisabilillah 4 bulan.

Alasan isteri beliau mengizinkan untuk melakukan khuruj ini ialah karena
untuk kebaikan diri beliau dan keluarganya terutama buat beliau selaku seorang
suami sebagai pemimpin rumah tangga, karena bagaimana suatu rumah tangga
mau bagus dalam artian sakinah mawaddah warahmah kalau pemimpinnya saja
tidak taat dengan Agama. Dan cara beliau untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
isteri selama melakukan khuruj fisabililah ini biasanya dimuswarahkan dulu untuk
beberapa lama kita pergia ada metodenya yang 3 hari, 10 hari, 40 hari, 4 bulan.
Dan itu dimusyawarahkan lalu disesuaikan dengan kebutuhan keluarga beliau
setiap harinya, karena anak ada yang sudah sekolah ada yang belum dan dihitung
perhari menghabiskan uang berapa, lalu ditotal oleh beliau. Karena beliau pergi
selama 4 bulan maka 120 hari Keluarga -ditinggalkan, dan dikalikan dengan
pengeluaran keluarga.beliau perharinya dan hasilnya dari totalan tersebutlah uang
yang akan ditinggalkan be#@ﬂﬁ%keluarggqg@,ﬁr?ebut. Dan ini adalah nafkah

lahirnya kalau untuk nafkaty patinpya yang kita)pepuhi-adalah Agamanya karena
menurut beliau banyak orai?g%}z@b&gt%h] %@ﬁé&“!menganggab bahwa nafkah
batin itu sebagai hubungan suamiLiii‘é:il ‘sajl:'j Lagg hal menurut ulama nafkah batin
itu bagai seorang suami memenuhi hasrat kebatinanya itu melalui Agama, kalau
umpama nafkah batin itu Cuma hubungan suami isteri lalu bagaimana cara setiap
orang memenuhi nafkah batin untuk anaknya apakah kita harus berhubungan

dengan anak kita kan tidak begitu juga. Yang dimaksud nafkah batin disini ialah

kejiwaan dan keimanan, itu yang menjadi pondasi agar menjadi keluarga yang



sakinah mawaddah warahmah makanya beliau mempunyai kepahaman yang
beliau dapat dalam Al-Quran dan hadis mengenai keutamaan keluar dijalan Allah.
Ada yang menyebut khuruj fisabilillah, ada juga yang menyebut jihat fisabilillah
inilah jihat yang sebenarnya. Dengan meninggikan kalimat Allah dan kita belajar
memperbaiki diri kita kepada Allah bukan kepada orang, sehingga bagaimana cara
kita bisa menjaga solat, membaca Al-Quran dengan baik dan benar dan dimulai
pelan-pelan caranya ialah keluar dijalan Allah tersebut.

Yang harus dilakukan seorang isteri saat suami melakukan khuruj fisabilillah
itu adalah menjalankan tanggung jawabnya sebagai seorang isteri seperti,
mendidik anak-anak, dan yang utama menghidupkan amalan Agama dirumah,
ketika suami sedang melakukan Kkhuruj fisabilillah tetap menjaga solat lima
waktunya dan untuk anak beliau yang laki-laki bagaimana cara isterinya agar
anaknya tersebut selalu menjalankan-solat lima waktu secara berjamaah di Masjid
dan kalau yang perempuan bisa diajarkan solat dirumah lalu selepas itu dapat
melakukan ta’lim yaitu bisaTbEI@j\;«trl\fmembqggiAL-gQ\uran, medengarkan ayat Al-

Quran, dan hadits tentang/Agam: a;mawgun:tpn\qmgmp@m%hukum Allah.®!

DA |
Hidayat Hamtori RADEN INTAN
L AMPUNG
Berdasarkan pengalaman bapak Hidayat yang pernah melakukan usaha
dakwah dijalan Allah yaitu khuruj fisabilillah 4 bulan. Beliau mengatakan bahwa

alasan untuk melakukan khuruj fisabilillah ini ialah untuk memperdalam ilmu

Agama yang beliau miliki sekaligus dapat berbagi ilmu Agama tersebut kepada

®' M.Soleh, Wawancara dengan Penuli, Masjid Al-Amin Pahoman, Bandar Lampung, 11
Juni 2018.



masyarakat. Selain itu juga untuk memperbaiki diri, sehingga beliau dapat
menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari sebelumnya.

Sebelum beliau masuk dalam Jamaah Tabligh, beliau berdiskusi dan
menjelaskan kepada isteri beliau bahwa beliau ingin memperdalam ilmu Agama
dengan cara ikut dalam Jamaah Tabligh. Lalu beliau jelaskan program yang
terdapat dalam Jamaah Tabligh yaitu salah satunya adalah khuruj fisabilillah,
yang mana khuruj ini mengaharuskan para Jamaah untuk berdakwah dijalan Allah
dan meninggalkan keluarganya dalam waktu yaitu ada yang 3 hari, 10 hari, 40
hari, bahkan 4 bulan. Dan dikatakan oleh beliau Apabila beliau ingin melakukan
khuruj tolong jangan dihalangi karena ini adalah salah satu usaha dakwah yang
pernah diajarkan oleh Rasulullah dulu. Jadi setelah beliau berkata dari awal
keinginannya untuk masuk jamaah maka sampai saat ini isteri selalu mendukung
apa yang beliau lakukan selama itu dalam:hal yang baik.

Sebelum melakukan khuruj fisabilillah paara jamaah diharuskan mememinta
izin kepada keluarga dan diﬁaﬁb}g%untuk m@éjnﬁfﬁ‘kebutuhan keluarga selama
melakukan khuruj, ka[eqathqlg@'@gahsQg(mgh-qmgﬂﬁjaskan kepada isterinya
mengenai program Jamaah ;’aﬁ‘;j @itﬁ iﬁt{@fﬁaﬁ beliau tidak perlu panjang
lebar mejelaskan kepada isterirlTy?':'riu\e.r'][gﬂirf;;ibkeinginannya untuk melakukan
khuruj fisabilillah. Cukup dengan bilang beliau ingin pergi khuruj selama 4 bulana
kepada isterinya dan beliau berikan waktu untuk isterinya berfikir apakah beliau
diizinkan atau tidak, sambil beliau isteri beliau berfikir segala pekerjaan rumah

seperti menyapu, mencuci piring, mengepel dan pekerjaan rumah lainnya beliau

yang mengerjakan. Sehingga karena beliau sering bantu isteri mengerjakan



pekerjaan rumah dan sudah bilang dari awal mengernai program Jamaah Tabligh
maka secara otomatis pasti isteri akan mendukung segala kegiatan beliau selama
untuk kebaikan termasuk untuk melakukan khuruj fisabilillah 4 bulan.

Untuk masalah nafkah beliau musyawarahkan kepada isterinya, dengan
perhitungan berapa rupiah biaya yang dibutukan oleh keluarga beliau setiap
harinya lalu dari biaya perhari itu dikalikan dengan berapa lama beliau berangkat
khuruj. Karena beliau pergi selama 4 bulan maka dari biaya yang dibutuhkan
keluarga beliau setiap hari tersebut dikali kurang lebih 120 hari (4 bulan). Dan
hasil dari penjumlahan pengeluaran dari keluarga beliau itulah yang akan
diberikan oleh beilau selama beliau pergi untuk melakukan khuruj fisabilillah 4
bulan ini.

Menurut beliau memang jelas banyak pertanyaan dari masyarakat mengenai
nafkah selama melakukan khuruj ini.. Karena.mungkin ada sebagian orang yang
berfikir selama suami_pergi dakwah, isteri tidak diberikan-nafkah atau malah
diterlantarkan dan tidak d}bé_uinalfap karengigga"ﬁuTmeninggalkan pekerjaannya
selama melakukan khurujidgn erp;@‘gqgnﬁtj,gmqglgmwmpatkan uang, dan pasti
timbul pertanyaan dari manﬁ)é}iﬂ Ea@inlﬁl%ggétk% Uang sehingga bisa makan
dan lain-lain. Dan sebenarnya jla‘vi‘;l:)‘;ln‘Jc:;]rgaggrtanyaan masyarakat ini mudah,
yaitu insyaallah, Allah sudah atur semuanya. Karena yang memberi makan kita
sebagai ciptaan Allah ini adalah Allah sendiri. Bukan makhluk. Dan beliau selalu

katakan kepada keluarganya apabila beliau sedang hendak ingin pergi khuruj

maka jangan pernah takut kelaparan karena rezeki itu datangnya dari Allah dan



yakinlahlah pada Allah bahwa rezeki itu tidak akan pernah tertukar. Karena Allah
selalu memberikan rezeki kepada manusia dengan tepat sasaran.

Mengenai hak dan kewajipan apa yang harus dilakukan oleh seorang isteri
terhadap suaminya selama melakukan Kkhuruj ini adalah isteri harus
menghidupkan amalan dirumah seperti, mengaji, baca Al-Quran, melakukan
ta’lim dalam rumah mendo’akan suami, menjaga pandangannya dari laki-laki lain
dan menjalankan amanah-amanah yang diberikan suaminya selama suaminya
tersebut menjalankan usaha dakwahnya yaitu khuruj fisabilillah 4 bulan.

Karena menurut beliau kegiatan khuruj fisabilillah ini hampir sama halnya
diibaratkan seperti seorang isteri yang hendak keluar Negeri untuk menjadi
Tenaga Kerja Wanita (TKW). Pastinya niat mereka bekerja untuk kesejahteraan
keluarganya dan otomatis nafkah untuk keluarganya tersebut pasti sudah
dipikirkan dengan.cara dikirim setiap-bulan, Cuma bedanya dengan khuruj
fisabilillah ini perginya seorang suami untuk menjalankan perintah Allah yaitu

melakukan usaha dakwah;"aﬁ_a]g\n-\fdengan\gigiuﬁn‘}»endapatkan kesejahteraan

bukan kesejahteraan seecara Hahirjat, melainkan rkesejgipteraan secara batiniyah
sepeti ketenteraman hati dd?ﬁét@iggjart% }itk%;,]ié%el‘%tomatis pula nafkah untuk
keluarga sudah pasti difikirkan SteLt).jt;:rl]‘;r\[g:;Eéian khuruj fisabilillah. Dan sudah
dimusyawarahkan terlebih dahulu oleh keluarga karena asas dari dakwah itu
sendiri adalah musyawarah. Dan tanpa adanya musyawarah maka semuanya tidak
akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu musyawah adalah kunci utama untuk

berdakwah dijalan Allah, dan musyawarah sangat penting dilakukan apabila kita



hendak ingin melakukan sebuah usaha dakawah dijalan Allah yaitu khuruj
fisabilillah.*?

Arif Munandar

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak arif munanandar beliau
menjelaskan alasan untuk melakukan khurujd ialah untuk mendalami ilmu agama
agar dapat menambah wawasan beliau tentang ajaran agama Islam sehingga
beliau dapat memperbaiki dirinya dan dapat lebih mendekatkan lagi dirinya
kepada Allah.

Sebelum beliau pergi untuk melakukan khuruj yang harus dilakukan adalah
melakukan musyawarah kepada isteri agar isteri mengizinkan beliau untuk
melakukan khuruj fisbilillah dengan membujuk, merayu,dan memuliakannya,
isteri itu harus diambil hatinya dengan cara dipenuhi segala keinginan dan lalu
beliau jelaskan bahwa kepergiannya. untuk-menjalankan usaha dakwah dijalan
Allah dan semata-mata hanya mengharapkan ridha Allah. Dan-alhamdulillah isteri
beliau mengizinkan. AIasan%tErjiEeljau meng}@ﬁ@n%tuk melakukan khuruj ini

menurut isterinya selamai ity uptek kebaikan divi bghaydan keluarganya terutama

- |

!

DANEAN INTAN -
buat beliau selaku seorang éuaﬁﬁ@ébaéall rLé Jﬁrﬁ#‘rumah tangga, agar menjadi
LAMPUNG

pemimpin keluarga yang taat kepada Allah.
Setelah isteri mengizinkan maka beliau mulai memusyawahkan masalah
nafkah yang akan di berikan untuk isterinya, nafkah yang diberikan kepada isteri

dilakukan dengan cara menghitung pengeluaran isteri untuk kebutuhan keluarga

sehari-hari dari pengeluaran sehari-hari itulah nanti akan beliau total sesuai

®2 Hidayat Hamtori, Wawancara dengan Penulis, Masjid Al-Amin Pahoman, Bandar
Lampung, 11Juni 2018.



dengan lama waktu beliau melakukan khuruj setelah dijumlahkan seluruhnya
maka hasil dari penjumlahan itulah nantinya nafkah yang akan beliau berikan
kepada isterinya selama beliau melakukan khuruj.

Yang harus dilakukan seorang isteri untuk memenuhi hak dan kewajibannya
terhadap suaminya selama sedang melakukan khuruj fisabilillah menurut beliau
isteri diharuskan menghidupkan amalannya dirumah seperti, mengaji, membaca
Al-Quran, Solat lima waktu, dzikir, dan melakukan ta’lim dirumah. Agar rumah
terasa nyaman dan sejuk karena selalu dikelilingi dengan kalimat-kalimat Allah.%

M.Soni.

Alasan bapak M.soni melakukan khuruj fisabilillah karena ingin menambah
ilmu pengetahuan tentang Agama dan juga ingin membagi ilmu pengtahuan
Agama tersebut dengan masyarakat, karena saling berbagi ilmu pengetahuan ini
khususnya ilmu Agama itu hukumnya adalah wajib.

Dalam menjelaskan kepada keluarga saat ingin melakukan Khuruj fisabilillah
beliau meminta izin kepadajsi_ejrj'_r_\yr}tuk perg}jj_(jj:ufu?ﬁsabilillah dalam beberapa
waktu, kemudian dije@wp@gpqg_an;,e@qgp@li@up\pgbwquiaya yang dibutuhkan
selama khuruj itu sudah %e%aD Eiﬁkaw‘jggrﬁgguh-jauh hari dengan cara

LAMPUNG
menyisihkan dari sebagian penghasilan beliau dengan harapan isteri memberikan
izin untuk beliau karna isteri melihat kesungguhan hati beliau untuk khuruj. Dan
beliau jelaskan maksud dan tujuan beliau untuk khuruj selain karena semata-mata

hanya ingin mengharapkan ridaha Allah. Juga ingin mempelajari ilmu-ilmu

Agama lebih banyak lagi juga ingin berbagi ilmu yang beliau miliki kepada

® Arif Munandar, Wawancara dengan Penulis, Masjid Jami’ Al-kirom Hi mena, Bandar
Lampung, 6 september 2018.



masyarakat. Alasan kenapa isteri mengizinkan mungkin karena kesungguhan
beliau untuk melakukan khuruj tersebut sudah benar-benar matang, dan menurut
isteri selama yang dilakukan oleh suami semata-mata untuk mendapatkan ridha
Allah SWT, maka isteri sepenuhnya mendukung apa yang dilakukan oleh
suaminya. Selama itu sama sekali tidak bertentangan dengan ajaran Agama Islam,
maka isteripun ikhlas di tinggalkan oleh suaminya dalam waktu yang cukup lama
untuk melakukan khuruj fisabilillah.

Untuk masalah nafkah beliau musyawarahkan kepada isterinya, dengan
perhitungan berapa rupiah biaya yang dibutukan oleh keluarga beliau setiap
harinya lalu dari biaya perhari itu dikalikan dengan berapa lama beliau berangkat
khuruj. Dan hasil dari penjumlahan pengeluaran dari keluarga beliau itulah yang
akan diberikan oleh beilau selama beliau pergi untuk melakukan khuruj
fisabilillah.

Memang banyak pertanyaan dari masyarakat mengenai nafkah selama
melakukan khuruj ini. KaFeﬁ'_aT:rifl_J_\r«tgl,(in ada\§g§algﬁi_éﬁ\erang yang berfikir selama
suami pergi dakwah, i@tegixhtigakgq@gk@|_ngfﬁam ptag-malah diterlantarkan dan
tidak diberi makan. karena gé%i&%%égmﬁ??&&é’rjaannya selama melakukan
khuruj, dan sudah pasti tidak mer%dkz:pa‘tlk‘ar[r'llj[am{g;]J dan pasti timbul pertanyaan dari
mana mendapatkan Uang sehingga bisa makan dan lain-lain padahal mereka tidak
tau sebelum melakukan khuruj beliau sudah menabung dari jauh-jauh hari untuk
biaya khuruj dan bekal isteri d irumah. Jawaban dari pertanyaan masyarakat ini

adalah karena yang memberi makan kita sebagai ciptaan Allah ini adalah Allah

sendiri. Bukan makhluk. Dan beliau selalu katakan kepada keluarganya apabila



beliau sedang hendak ingin pergi khuruj maka jangan pernah takut kelaparan
karena rezeki itu datangnya dari Allah dan yakinlahlah pada Allah bahwa rezeki
itu tidak akan pernah tertukar. Karena Allah selalu memberikan rezeki seseorang
berdasarkan porsinya masing-masing.

Ada beberapa hal yang hendak dilakukan oleh seseorang isteri terhadap hak
dan kewajibannya kepada suami yang sedang melakukan khuruj fisabilillah yaitu,
selalu bersyukur terhadap nafkah yang di berikan oleh suaminya, berhemat,
merawat dan menjaga anak-anak dengan baik, menghidupkan amalan didalam
rumah, menjaga pandangannya terhadap laki-laki lain dan senantiasa mendoakan

suaminya agar selalu dalam keadaan sehat dan selalu dalam lindungan Allah.®*

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]
RADEN INTAN

LAMPUNG

* M.Soni, Wawancara dengan Penulis, Masjid Jami’ Al-kirom Hi mena, Bandar
Lampung, 6 september 2018.



BAB IV
ANALISIS DATA

A. Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Terhadap Isteri Yang Ditinggal
Khuruj fisabilillah 4 Bulan Pada Jamaah Tabligh.

Pada dasarnya pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami terhadap Isteri selama
melakukan khuruj fisabilillah ini bagi para Jamaah Tabligh ialah suatu kewajiban
yang harus ditunaikan sebelum mereka melakukan sebuah usaha dakwahnya yaitu
khuruj fisabilillah. Ketika kewajiban seorang suami dan menjadi hak isteri seperti
halnya dalam memberikan nafkah, yang seharusnya hal tersebut dapat dipenuhi
oleh suami sebagai kepala keluarga dengan cara bekerja atau berdagang dalam
kesehariannya dan menafkahi isteri dan anak dengan hasil jerih payahnya, setiap
keluarga sudah tentu memiliki kebutuhan hidup dalam setiap harinya, sesuai
dengan biaya yang dibutuhkan oleh keluarga setiap hari. Namun dengan adanya
metode dakwah yang dilakukan oIehvjamraah tabligh ini khusus dalarﬁ pemenuhan

nafkah, membuat sevbagién orang berfikir bahwa ﬁg@ihya seorang suami dalam

AU

melakukan suatu kegiatan khurﬁ]"‘figabiIillahv""""iﬁi’dalam kurun waktu 3 hari, 10

hari. 30 hari. dan 4 b IU?‘J?‘I-JEHSIT%&S EEI_,’»\I‘VE NEGEI’;’;% lintas dibenak )
arl, arl, dan ulan. JSJQLC a;_ | angs :lg: an teriintas dipenak mereka
AT TP

—_

bahwa terdapat penelantaran kewijibhdu]$aamiit€ehadap isteri dan anak.

Karena yang kita ketahui ketika suami melakukan usaha dakwahnya yaitu
khuruj fisabilillah 4 bulan, suami tidak melakukan pekerjaannya secara duniawi
dan tidak dapat memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Maka dari itu penelitian
yang penulis lakukan ini untuk meluruskan suatu kesalah pahaman yang terjadi di
masyarakat mengenai pandangan mereka terhadap Jamaah tabligh yang

melakukan khuruj fisabilillah. Khususnya masalah hak dan kewajiban seorang



suami terhadap isteri seperti masalah nafkah, selama melakukan khuruj
fisabilillah. Sebelum seorang suami menjalankan suatu usaha dakwah yaitu khuruj
fisabilillah. Mereka selalu lebih mengutamakan masalah nafkah untuk isteri dan
anak, yang akan ditinggalkan oleh mereka selama pergi melakukan kuhuruj
fisabilillah.

Kalau misalkan jamaah tabligh melakukan khuruj fisabilillah 3 hari maka
dapat dijumlahkan dengan biaya kebutuhan hidup perhari, contoh: dalam setiap
harinya salah satu dari keluarga jamaah tabligh menghabiskan biaya hidup sebesar
Rp 100.000, maka Rp 100.000 X 3 hari = Rp 300.000, begitu pula apabila isteri
dan anak ditinggalkan dalam kurun waktu 10 hari, 40 hari, dan 4 bulan, tinggal
kita kalikan saja seperti hitungan diatas. Besaran nafkah dalam jamaah tabligh
tidak ditentukan dalam batas minimal dan maksimal. Nafkah tersebut dapat
ditentukan dari hasil musyawarah /antara suami dan isteri jamaah yang hendak
melakukan khuruj... Setelah melakukan musyawarah dengan keluarga dan

menentukan besaran nafkaf“yafgsakan ditinggalkaf-suami selama melakukan

khuruj fisabilillah. Selanjutpya gamagh) gabligh yergEingin melakukan khuruj
fisabilillah, akan didata ter%b% @ahiimidb%%;yﬁm tafaqud yang berada pada
halagoh. Dalam hal ini juga ak;.le;'é)ler‘r.;;ﬁyr/glign kembali masalah nafkan yang
akan diberikan seorang suami kepada istreri, dan itu berlaku apabila jamaah
tersebut sudah berumah tangga.

Hak dan kewajiban suami terhadap isteri dalam metode dakwah yang
dilakukan oleh Jamaah tabligh pada dasarnya apabila yang dilakukan oleh mereka

sesuai dengan prosedur yang menjadi syarat untuk melakukan khuruj fisabilillah



maka tidak terdapat kesalahan terhadap hak dan kewajiaban suami kepada isteri

dan anaknya. Selama isteri ikhlas dan ridha terhadap nafkah yang diberikan oleh

suaminya saat ingin pergi melakukan usaha dakwah dijalan Allah, yaitu khuruj
fisabilillah.

B. Analisis Hukum Islam Tentang Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami
Selama Suami Melakukan Kegiatan Khuruj Fisabilillah 4 Bulan Pada
Jamaah Tabligh.

Hak dan kewajiban suami dalam Jamaah Tabligh pada dasarnya sama dengan
hak dan kewajiban menurut Hukum Islam dan Hukum positif yang berlaku di
Indonesia yaitu, Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam. Akan tetapi, isteri dalam pandangan mereka wajib
memberikan semangat terhadap usaha dakwah yang dilakukan oleh suaminya,
bahkan isteri ikut mendapatkan pahala jika mendukung suaminya jihat fisabilillah.
Dan isteri diberikan bekal oleh staminya-yaitu pondasi mengenai keutamaan
berdakwah, dan hak.isteri dalam mendorong suaminya untuk melakukan khuruj
fisabilillah. Selain itu suamfwﬁigﬂemberiIggg:ﬁ,a“f@nselama melakukan khuruj

sesuai dengan kebutuhamisteHR SITAS ISLAM NEGER!
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seharusnya hal tersebut dapat dipléﬁ?jﬁélélte[# Léé?ang suami dengan bekerja, usaha
maupun berdagang setiap hari dan diberikan dengan ukuran nafkah sesuai
kebutuhan harian isteri. Ketika suami melakukan khuruj fisabilillah pemenuhan
nafkah yang diberikan oleh seorang suami kepada isterinya tersebut tetap

dilakukan oleh suami dan nafkah tersebut diberikan sesuai dengan besaran nafkah

yang biasa diberikan suami kepada isterinya sesuai dengan kebutuhan yang



dibutuhkan keluarga dalam setiap harinya, dan nafkah tersebut diberikan dengan
cara menjumlahkannya sesuai dengan berapa lama suaminya melakukan khuruj

fisabilillah. Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an surat Ath-Thalag ayat 7 :

c 2

0 ,«ﬁ‘,« e - - v - T
YMM‘;LAJM;AJ)J J.J..%u.o) bf.}a.wo.ffa.«ajbw

Artinya: Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah
dari hartanya yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani seseorang
melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan setelah kesempitan. (Q.S. At-Thalag Ayat 7)°°

Selain itu isteri wajib menjaga diri, mendidik anak, selama suami melakukan
khuruj fisabilillah. Berdasarkan Al-Qur’an surat An-Nisa Ayat 34 kewajiban isteri
untuk taat kepada suaminya dan menjaga diri ketika suami tidak ada.

Berdasarkan analisis penulis mehgenrai pemenuhan hak dan keWajiban suami

selama melakukan khuruj fisabilillah suami _akan memberikan bekal berupa
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nafkah sesuai kebutuhan T§t€ﬁi“‘«d\€ln naféﬂah"%ﬁé\ diberikan isteri kepada
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suaminya adalah hasl‘1 dal.jg';sq [”" bl U ;dr‘ig(lj[—#fuk melakukan khuruj
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fisabilillah. Dan apabila keviv;ul\b‘qu.gmi [ngtgqgap isteri sudah terpenuhi terlebih
dahulu sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam tentang kewajiban suami terhadap
isteri pasal 80 ayat 4a bahwa: sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung
nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri. Selama suami dapat memenuhi

kewajibannya tersebut saat melakukan khuruj fisabilillah maka tidak akan terjadi

penyimpangan yang dilakukan oleh Jamaah tabligh.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: Transliterasi Model Kanan Kiri
(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2006), h. 446.



Selain itu sudah menjadi ketentuan jamaah tabligh bahwa bagi keluarga yang
ditinggal khuruj oleh suaminya, maka jamaah satu halagoh yang tidak melakukan
khuruj fisabilillah berkunjung untuk bersilaturahim sekaligus memberikan bahan-

bahan makanan pokok dan memperhatikan kebutuhan keluarga tersebut.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri dalam kegiatan khuruj fisabilillah 4
bulan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Jamaah Tabligh apabila hendak melakukan khuruj fisbilillah terlebih
dahulu mereka mengadakan musyawarah dengan isteri untuk meminta izin
mengenai keinginan suami untuk melakukan khuruj fisabilillah 4 bulan.
Setelah diizinkan oleh isteri, suami dan isteri mulai menentukan besaran
nafkah yang akan ditinggalkan oleh suami selama melakukan khuruj
fisabilillah 4 bulan. Dengan perhitungan misalkan: dalam satu hari keluarga
Jamaah | Tabligh menghabiskan biaya hidup Rp 100.000 untuk biaya makan,
kebutuhan anak-anak sekolah dan kebutuhan Iainnya Maka seorang suami
apabila ingin meIakuk&nJctLurUJ flsablllllahA—bulan tinggal menjumlahkan
jika biaya hidup keiltj?rga(r;]}l?mlgplblloo 80(])\1 err[lal’r)l maka Kketika jamaah
tersebut keluar 4 bulan@aﬁa’@ﬁri%&ar‘]lfaﬁfg&a{gél beriku: Rp 100.000 X 120
hari = Rp 12.000,000,-. Inllk;\*F;3 be] nafkah yang akan diberikan kepada
isteri selama suami meninggalkan keluarga untuk melakukan khuruj
fisabilillah 4 bulan. sedangkan hak dan kewajiban isteri selama suami
melakukan Khururuj isteri dituntut menhghidupkan amalan agama dirumah,
menjaga diri dan mendidik anak-anaknya.

2. Pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri selama melakukan khuruj

fisabilillah tidak bertentangan dengan Hukum Islam karena sebelum suami



melakukan khuruj fiasabilillah suami meninggalkan nafkah kepada isterinya,
dan isteri wajib menjaga diri dan mendidik anak sesuai ketentuan Al-Qur’an
dan hadits. Hal ini juga sesuai dengan kompilasi Hukum Islam tentang
kewajiban suami terhadap isteri pasal 80 ayat 4a. Selama suami dapat
memenuhi hak dan kewajibannya tersebut saat melakukan khuruj fisabilillah
maka tidak akan terdapat penyimpangan yang dilakukan oleh Jamaah
tabligh.
B. Saran
Pada dasarnya cara dakwah yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh sudah cukup
baik. Sebab dakwah yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh terlihat istigomah dalam
situasi yang sangat modern pada saat ini. Namun, ada hal yang harus diperhatikan
dalam pemenuhan hak dan kewajinban isteri karena Agama Islam dan negara
Indonesia memiliki. aturan-aturan mengenai cara berumah tangga dalam segala
hal, termasuk dalam-hal tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri, ada
baiknya ketika melakukan»«lﬁu&m]_fji)sfabilillatkfgip'aﬁ@ula mengenai hal tersebut

serta kitab-kitab munakahat Aainnyg; sehingga dapat-mgpambah IImu pengetahuan
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